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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf  Latin 
dapat dilihat pada table berikut: 
F. Konsonan 
 
Huruf Arab N a m a H u r u f  L a t i n N a m a 
ا A l i f Tidak dilambangkan  T i d a k  d i l a m b a n g k a n 
ب b a B B e 
ت t a T T e 
ث s a S es (dengan titik di  atas)  
ج j i m J J e 
ح h a H ha (dengan titik di bawah) 
خ k h a K h k a d a n  h a 
د d a l D D e 
ذ z a l Z zet (dengan titik di atas) 
ر r a R E r 
ز z a i Z Z e t 
س s i n S E s 
ش s y i n S y e s d a n  y e 
ص s a d S es (dengan titik di bawah) 
ض d a d D de (dengan titik di bawah) 






ظ z a Z zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ a i n  ‘ A p o s t r o p  t e r b a l i k   
غ g a i n  G G e 
ف f a F E f 
ق q a f Q Q i 
ك k a f K K a 
ل l a m L E l 
م m i m M E m 
ن n u n N E n 
و w a u W W e 
ه h a H H a 
ء h a mz a h , A p o s t o p 
ي y a Y Y e 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberitanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
G. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 









T a n d a N a m a H u r u f   L a t i n N a m a 
ا ◌َ F a t h a h  A A 
ا ◌ِ K a s r a h I I 
ا ◌ُ D a m m a h U U 
 
Voka lrangkap bahasa Arab yang lambangnya berup agabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
T a n d a N a m a H u r u f  L a t i n N a m a 
 
ي ◌َ  




a  d a n  i 
 
و ◌َ  








Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan Huruf 
 
N a m a 
 
Huruf dan Tanda 
 
N a m a 
 
ي َ …  /  ا َ  … .  





a dan garis di atas 
ي  




i dan garis di atas 
 
و  




u dan garis di atas 
I. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 






adalah [t]. Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
J. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya inidilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
K. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasis eperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
L. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop(‘ )hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 








M. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari 
al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
N. Lafz al-Jalalah(ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
O. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awa 
lnama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 






juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 





























Nama  : Sarina Syahrani Sudirman 
NIM  : 50700114020 
Judul   : Starategi Promosi Melalui Instagram Pada Wisata Dante Pine Di 
Kec. Anggeraja Kab. Enrekang 
Pembimbing I  : Dr. Ramsiah Tasruddin, S.Ag.,M.Si 
Pembimbing II : Dr. H. Hasaruddin, S.Ag.,M.Ag 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi promosi yang dilakukan 
oleh pengelola wisata dante pine melalui instagram dan faktor pendukung serta 
penghambat dalam kegiatan promosi yang dillakukan oleh pengelola wisata Dante 
Pine melalui instagram. 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan jumlah informan 8 orang. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi khususnya komunikasi 
pemasaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi promosi yang 
dilakukan oleh pengelola wisata dante pine melalui Instagram adalah dengan 
memanfaatkan Instagram sebagai sarana periklanan dalam penerapan strategi 
promosi pariwisata pada akun @dantepine melalui empat tahap yaitu komunikator, 
pesan, saluran dan komunikan serta dengan memenfaatkan fitur- fitur yang 
disediakan oleh Instagram yaitu, Upload foto dan video,follower, Caption, Hashtag, 
Repost, Searchtagra, dan Feedback berupa ( like dan koment). (2) Faktor 
pendukung dalam kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengelola wisata Dante 
Pine melalui Instagram adalah dengan menawarkan berbagai macam  objek wisata 
serta penggunaan fitur-fitur yang disediakan oleh Instagram adapun faktor 
penghambat yaitu terletak pada jaringan yang belum stabil pada lokasi wisata. 
Implikasi penelitian ini yaitu pengelola sebaiknya lebih meningkatkan 
aktivitas promosi pada Instagram dan sebaiknya pengelola wisata melakukan kerja 
sama/ menjalin mitra sejajar dengan para pengelola wisata alam terkait dan mitra 
usaha wisata lainnya termasuk hal-hal yang berkaitan dengan telekomunikasi 













A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan manusia terdiri atas berbagai macam mulai dari 
pendidikan, kesehatan, hiburan dan juga rekreasi. Kebutuhan manusia 
terhadap kebutuhan rekreasi mucul sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
setiap manusia yang tidak terlepas dari kegiatan rutin yang dijalaninya baik 
itu di dirumah maupun ditempat lain. Kegiatan pada satu titik tertentu dan 
diwaktu tertentu dapat menimbulkan kejenuhan atau rasa bosan yang 
membuat manusia berusaha berhenti dari kegiatan rutinitasnya demi mencari 
selingan guna menghibur diri, untuk mendapatkan kesenangan dan 
menyegarkan diri dan fikiran, adapun salah satu cara yang dilakukan yaitu 
dengan melakukan rekreasi atau liburan. 
Pada dasarnya, keberhasilan pengembangan tempat wisata 
ditentukan oleh keseimbangan inisiatif swuasta, instrument perekonomian, 
peraturan perundangan dan pengelolaan pelaksanaan prinsip-prinsip wisata 
global ke dalam fokus pelaksanaan lokal. Strategi promosi merupakan suatu 
proses untuk memenuhi kebutuhan komunikasi dan informasi bagi konsumen 
wisata tentang tersedianya suatu produk sehingga terjadi kesediaan untuk 
melakukan pembelian. dengan demikian pihak pengelola wisata berusaha 
mengarahkan proses pengambilan keputusan dalam penyesuaian keadaan 
prosuk wisata dengan pembelinya. 
Indonesia sangat kaya akan keindahan alamnya, Indonesia terdiri 
dari pulau, lautan sampai pada pegunungan yang kaya akan keindahan alam. 
Keindahan alam indonesia merangsang munculnya berbagai tempat wisata 






Kecamatan Anggeraja merupakan salah satu alternatif daerah yang sebaiknya 
di kunjungi jika berada di Sulawesi Selatan. Berbagai objek wisata alam 
dapat dinikmati saat melewati daerah tersebut.  
Salah satu diantaranya keindahan gunung – gunung. Wisata gunung 
di Kabupaten Enrekang semakin bermunculan dengan konsep dan 
komunikasi pemasaran yang berbeda dalam meningkatkan pengunjung yang 
datang. Kabupaten Enrekang yang berada pada kilometer 196 dan kilometer 
281 dari kota Makassar berbatasan langsung dengan Kabupaten Tana Toraja 
pada sebelah utara, sebelah timur Kabupaten Luwu, sebelah Selatan 
Kabupaten Sidrap dan sebelah Barat Kabupaten Pinrang, menawarkan sebuah 
panorama yang cantik dan menakjubkan, yaitu pegunungan dengan udara 
yang sejuk dan pepohonan rindang yang tumbuh di sebelah kiri-kanan jalan, 
serta lembah yang berjejer  membingkai keindahan alam yang mana 
semuanya itu merupakan ciptaan dari sang pencipta alam raya.  
Diantara perbukitan di Enrekang, terdapat satu gunung yang 
memiliki keunikan tersendiri yang oleh warga sekitar dinamai dengan istilah 
Buttu Kabobong, tapi masi banyak wisata gunung lainya yang tergolong baru 
dan mulai menjadi ikon Kabupaten Enrekang. Salah satunya adalah wisata 
Dante Pine yang menyajikan wisata wahana ekstrem di Dusun Rampun 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Dante Pine 
sendiri diambiil dari bahasa lokal Enrekang yakni pekarangan atau halaman 
pinus. Sesuai dengan namanya, dalam area wisata ini anda dapat menikmati 
udara sejuk diantara rimbunan pohon pinus.  
Dalam konteks wisata global, tingkat keberhasilan kegiatan promosi 
suatu tempat wisata seiring dengan meningkatnya kebutuhan wisatawan 






mix marketing ) yang pada hakekatnya adalah semua kegiatan penyampaian 
suatu produk ke pasar sasaran berupa nilai dan keberadaanya untuk merubah 
sikap pembeli potensial untuk bertindak. Tujuanya meliputi kebutuhan 
perkenalan dan pemahaman suatu produk,  penetapan pilihan ,dan rangsangan 
terhadap pembeli. 
Wahana wisata yang berada di ketinggian 600 Mdpl( meter di atas 
permukaan laut)  yang baru beberapa bulan ini dibuka, merupakan surga bagi 
pencinta wisata ekstrem yang mulai ramai dikunjungi wisatawan dalam 
maupun luar negeri. Wahana yang paling mencuri perhatian adalah Tarzan 
Swing dengan ketinggian 36 meter dengan pemandangan Gunung Nona 
didepan mata. Wisata ini sengaja dibuka untuk memberikan sensasi wisata 
yang baru utamanya di Sulawesi Selatan. Bukan hanya tarzan Swing, 
pengunjung juga bisa mencoba sensasi Swing Ekstrem, Sepeda Gila, bisa 
juga berswafoto atau bahkan berfoto prawedding di Jembatan Becak, Rumah 
Hobbit, serta beberapa wahana lainnya. Dante Pine juga menyediakan 
Camping Area serta ground jalur motor adventure 3 kilometer, semua berada 
dalam satu lokasi. 
Perkembangan teknologi, informasi,dan komunikasi yang semakin 
pesat membuat jumlah pengguna internet semakin meningkat diseluruh dunia 
setiap tahunnya, tanpa terkecuali Indonesia. Pusat Kajian Komunikasi UI 
melakukan rilis pers mengenai hasil survei profil pengguna internet di 
Indonesia. Hasil survey tersebut merupakan hasil kerja sama dengan pihak 
APJII yang tidak lain adalah  sumber informasi mengenai data pengguna 
internet di Indonesia sekarang ini. Survei tersebut menyebutkan bahwa 
jumlah pengguna internet yang tinggi menjadikan Indonesia sebagai pasar 






Selain facebook, Twitter, Youtube, Path, Line, dan BBM yang 
menjadi media sosial favorit masyarakat Indonesia yang tumbuh dengan cepat 
adalah instagram. Dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, pengguna akun 
dari media sosial Instagram telah bertambah sebanyak 100 juta pengguna 
diseluruh dunia. Di Indonesia, jumlah pengguna instagram sebanyak 7% dari 
88,1 juta pengguna internet dengan populasi penduduk sebanyak 255,5 
juta.1Dengan jumlah pengguna yang selalu meningkat, instagram menjadi 
peluang besar bagi pelaku bisnis dalam melakukan kegatan promosi, tak 
terkecuali pemerintah yang berusaha memperkenalkan Indonesia melalui 
akun instagram. 
Cara penggunaannya yang mudah dan tidak memerlukan biaya yang 
sangat besar, dengan menekankan pada bentuk gambar, adanya fitur 
hashtag(#) yang dapat mempermudah pencarian, dan jumlah pengguna yang 
terus meningkat, instagram dapat dijadikan sebagai salah satu strategi 
marketing yang ampuh dalam mempromosikan  keindahan dan budaya yang 
dimiliki Indonesia. 
Adapun yang melatar belakangi penulis mengambil judul penelitian 
ini yakni karena wisata Dante Pine terbilang sebagai wisata baru namun 
memiliki jumlah pengunjung yang terus meningkat, serta jika wisata yang ada 
di daerah biasanya dikelola dengan melakukan kerja sama dengan pemerintah 
maka lain halnya dengan wisata Dante Pine yang murni hanya dikelolah oleh 
sekelompok pemuda yang tergabung dalam nama “ Kampoeng 
Massenrempulu” dan yang mempunyai objek wisata Tarzan Swing selain 
yang ada di Bandung. Kegiatan promosi tempat wisata dengan menggunakan 
instagram merupakan hal yang menarik bagi  peneliti karena bila biasanya 
                                                          






kegiatan promosi dilakukan dengan menyebar pamplet/ brosur, serta 
memasang baliho dengan menggunakan biaya yang besar. Sekarang kegiatan  
promosi bisa dilakukan dengan mengunggah foto ataupun video yang dapat 
menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata, tanpa harus 
mengeluarkan biaya yang banyak serta menguras waktu. Dengan koneksi 
internet semua dapat terjadi denga sangat singkat. Sifat media sosial 
instagram yang real time, lebih menekankan pada visual atau gambar, fitur 
yang variatif, mudah digunakan dan evisien membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti “Strategi Promosi Melalui Instagram Pada Wisata Dante Pine di 
Kec. Anggeraja Kab. Enrekang”. 
B .Rumusan Masalah 
Dari latar latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 
merumuskan suatu pertanyaan, yaitu: 
1. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh pengelola wisata Dante 
Pine melalui Instagram? 
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan promosi yang 
dilakukan oleh pengelola wisata dante pine melalui Instagram? 
C. Fokus dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus penelitian 
 Fokus penelitian diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan/kesalahpahaman penafsiran pembaca terhadap pokok 
permasalahan yang akan diteliti. Maka peneliti memberikan pemaparan 
terhadap fokus penelitian ini, yaitu: 
Strategi promosi dan faktor pendukung dalam kegiatan promosi 







2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, penelitian ini 
dibatasi melalui subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan yaitu: 
a. Strategi promosi adalah tehnik komunikasi yang dilakukan oleh pihak 
pengelola wisata Dante Pine untuk meningkatkan atau menarik minat 
pengunjung wisata untuk berkunjung ke wisata tersebut dengan 
menggunakan media instagram sebagai salah satu media yang 
digunakan dalam berpromosi. Promosi adalah salah satu bagian dari 
marketing mix yang besar peranannya. Promosi merupakan suatu 
ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif 
dilakukan oleh perusahaan (penjual) untuk mendorong konsumen untuk 
membeli produk yang ditawarkan. 2 Perusahaan perlu mencari 
kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.3  
b. Instagram adalah sebuah aplikasi yang lebih fokus pada foto dan video. 
Instagram disukai karena kemudahan dan kecepatannya dalam berbagi 
foto ditambah fitur dalam instagram yang sangat mendukung. Dalam hal 
ini Istagram bersifat real time. Hampir setiap detik terus ribuan foto 
bahkan jutaan foto disebarkan. Instagram juga dapat diakses setiap 
waktu sesuai yang dikehendaki oleh pengguna. Enaknya instagram 
adalah tampilan antar mukanya yang sangat sederhana dan mudah 
dimengerti. Sehingga orang awam sekalipun akan mudah menelusuri 
tiap menunya. Kesederhanaan dan tampilannya yang cantik adalah salah 
satu resep sukses dari Instagram. Sehigga banyak plaku bisnis 
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menggunakan Instagram sebagai media dalam mempromosikan produk/ 
jasa yang mereka jual atau tawarkan. 
c. Wisata Dante Pine adalah merupakan salah satu wisata yang lokasinya  
terletak di Puncak, Kelurahan Tanete, Kecamatan Anggeraja, kabupaten 
Enrekang. Dante pine berasal dari dua suku kata yakni, Dante diambil 
dari bahasa suku setempat, dan merupakan nama lokasi Dante Pine, 
dalam bahasa Indonesia berarti halaman. Sedangkan kata Pine dalam 
bahasa inggris berarti pinus, karena didaerah tersebut terdapat banyak 
pohon pinus.4 Wisata dante pine menyajikan objek-objek wisata ekstrem 
yang dulunya hanya terdapat di daerah Jawa namun sekarang bisa juga 
di jumpai di Sulawesi selatan. 
d. Faktor pendukung dan penghambat 
Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu menjadi 
berkembang, memajukan, menambah dan menjadi lebih dari 
sebelumnya. Sedangkan faktor penghambat adalah hal-hal yang 








                                                          








D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan untuk mendukung 
dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
NO Nama Peneliti Saktriawan 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 








Strategi Komunikasi Publik Relation PT 
Telekomunikasi Indonesia Devisi Regional Dalam 
Meningkatkan Citra Positif Perusahaan 
Persamaan 
Penelitian 





Terletak pada objek penelitian, penelitian terdahulu 
dilakukan di PT Telekomunikasi Indonesia Devisi 
Regional dan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh strategi komunikasi dalam meningkatkan 
citra positif perusahaan sedangkan penelitian ini di 
lakukan di Wisata Dante Pine dan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh media instagram dalam 
menarik wisatawan 
NO Nama Peneliti Nur Aizahtul Qadri 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 






Pemanfaatan Media Instagram Sebagai Media 
Komunikasi Pemasaran Online ( Study Deskriptif 












Penelitian terdahulu memanfaatkan media instagram 
sebagai media untuk memasarkan produk sedangkan 
penelitian ini menggunakan media instagram untuk 
menarik minat wisatawan agar berkunjung ke tempat 
wisata tersebut 
 
NO Nama Peneliti Muthia Misdrinaya 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 






Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata 
Pemerintah Kota Makassar Dalam Meningkatkan 




Meneliti tentang strategi komunikasi pemasaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan  
Perbedaan 
Penelitian 
Terletak pada objek penelitian, penelitian terdahulu 
melakukan penelitian di suatu lembaga dinas 
pariwisata sedangkan penelitian ini dilakukan 
langsung di tempat wisata yang bersangkutan 
Adapun persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 






promosi adapun perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 
yaitu terletak pada objek yang dikaji, serta pada fokus penelitiannya 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah peneliti yang telah diuraikann 
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui strategi promosi yang 
digunakan oleh pengelolah wisata Dante Pine melalui akun instagram dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung serta mengetahui faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengelola 
wisata melalui Instagram.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
penelitian di bidang ilmu komunikasi dan dapat berguna bagi para pembaca 
untuk menambah wawasan tentang komunikasi pemasaran. 
b. Manfaat Praktis  
Penelitian ini semoga dapat berguna dan menjadi wacana untuk 
menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam segi keilmuan komunikasi 
















1. Pengertian Strategi 
Secara etimologi strategi ialah turunan dari bahasa Yunani, 
strategos. Adapun strategos dapat diartikan sebagai “komandan militer” pada 
zaman demokrasi Athena. Pada awalnya istilah strategi digunakan dalam 
dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan 
militer guna memenangkan suatu peperangan. Sedangkan secara terminologi 
banyak ahli telah mengemukakan definisi strategi dari sudut pandang yang 
berbeda-beda namun pada dasarnya semuanya itu mempunyai makna yang 
sama yaitu pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, diantara para ahli 
yang merumuskan tentang definisi strategi tersebut ialah salah satu proses 
dimana untuk mencapai suatu tujuan dan berorientasi pada masa depan untuk 
berinteraksi pada suatu persaingan untuk mencapai sasaran.   
Strategi mengenai kondisi dan situasi dalam proses public 
merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan, tanpa terkecuali di dalam 
proses pelayanan yang baik kepada masyarakat.  Strategi menurut Purnomo 
Setiawan Hari berasal dari bahasa  Yunani “strategos” diambil dari kata 
stratos yang berarti militer dan Ag yang  berarti memimpin. Jadi strategi 
dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai general ship yang artinya 
sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam menyusun rencana untuk 
menaklukkan musuh dan memenangkan peperangan.5 Menurut David Hunger 
Strategi ialah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
                                                          
5 Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, (Jakarta: 
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menentukan kinerja perusahaan dalam jangka waku yang panjang. 
Manajemen strategi meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi 
(perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang). Implementasi 
strategi dan evaluasi serta pengendalian.6 Sedangkan strategi menurut 
Anwar Arifin adalah keseluruhan kepuasan kondisional tentang tindakan 
yang akan dijalankan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.7 Dengan melihat 
beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 
adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk menuju target yang 
diinginkan.  
Strategi yang baik dapat memberikan gambaran tindakan utama 
serta pola keputusan yang dipilih untuk mewujudkan tujuan dari organisasi. 
Strategi juga dapat diartikan sebagai perumusan visi dan misi suatu 
organisasi atau perusahaan. Pelayanan public yang baik adalah keinginan 
bagi setiap orang, pelayanan public dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Pelayanan yang baik juga dikaitkan dengan jasa layanan yang 
dilaksanakan oleh instansi dalam upaya untuk memberikan rasa kepuasan 
serta menumbuhkan kepercayaan dari pihak pelanggan. Strategi dalam 
meningkatkan citra sebagai jasa transportasi pariwisata melalui pelayanan 
public yang relevan bagi masyarakat dapat ditempuh melalui langkah-
langkah seperti berikut :  
1) Pemahaman dan komitmen serta manfaat dan arti penting sebuah 
tanggung jawab dan kerjasama.  
2) Berbicara dengan ramah ( luwes ) serta mudah dipahami oleh orang lain.  
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3) Adanya pelayanan administrasi public yang berorientasi kepada 
masyarakat yang dilayani, inklusif, accessible dan lainnya.  
2. Konsep Strategi 
Setiap organisasi, perusahaan maupun lembaga mempunyai sasaran 
untuk mencapai sebuah tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Tujuan 
tersebut dapat dicapai apabila sebuah atau suatu lembaga melakukan strategi 
yang baik dan tepat untuk dapat meraih peluang yang ada. Oleh karena itu 
strategi, mempunyai peranan yang sangat penting untuk keberhasilan suatu 
usaha terkhusus dibidang pemasaran.  
Strategi pada dasarnya adalah serangkaian rencana yang 
menyeluruh, terpadu dan menyatu, memberikan panduan tentang kegiatan 
yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan tertentu.8 
Dalam merumuskan suatu strategi, kita harus memperhatikan 
beberapa faktor yang sifatnya kritikal, yaitu: 
a. Strategi berarti menentukan misi pokok suatu organisasi 
b. Mengembangkan profil tertentu bagi organisasi, artinya dapat 
menggambarkan kemampuan yang dimiliki beserta kondisi internal 
yang dimiliki oleh suatu organisasi 
c. Pengenalan tentang lingkungan dengan siapa organisasi akan 
melakukan interaksi, terutama dalam situasi yang membawa suasana 
persaingan yang mau tidak mau harus dihadapi oleh organisasi apabila 
organisasi tersebut ingin atau tidak mampu melanjutkan eksistensinya, 
akan tetapi juga meningkatkan efektivitas serta produktifitas kerja 
d. Menyiapkan tenaga kerja yang telah memenuhi berbagai persyaratan 
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e. Menciptakan suatu sistem umpan balik/feedback sebagai sebuah 
instrument yang ampuh bagi semua pihak.9 Dengan adanya umpan 
balik maka produsen lebih muda untuk berkomunikasi dengan 
konsumen. 
Setiap organisasi bisnis dihadapkan kepada dua jenis lingkungan, 
yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Semakin besar suatu 
perusahaan, lembaga maupun organisasi maka semakin kompleks pula 
bentuk, jenis dan sifat interaksi yang terjadi dalam menghadapi kedua jenis 
lingkungan tersebut. Salah satu implikasi kompleksitas itu adalah proses 
pengambilan keputusan yang semakin sulit. Untuk itulah diperlukan adanya 
suatu manajemen strategi. 
Manajemen strategi adalah keputusan dan tindakan yang diarahkan 
pada pengembangan pada suatu strategi yang lebih efektif untuk membantu 
dalam mencapai tujuan suatu organisasi. 
Untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan, diperlukan adanya 
strategi induk. Strategi induk adalah rencana yang bersifat menyeluruh yang 
mengandung suatu arahan tentang tindakan-tindakan utama yang jika 
terlaksana dengan baik akan berakibat pada tercapainya berbagai sasaran 
jangka panjang dalam limgkungan eksternal yang bergerak secara dinamis. 
Dengan kata lain strategi induk merupakan suatu pernyataan oleh 
manajemen puncak tentang cara-cara yang akan digunakan dimasa depan 
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.10 
Effendi mengungkapkan strategi adalah suatu proses perencanaan 
yang akan dilaksanakan dan mencapai hasil yang maksimal. Stretegi pada 
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hakikatnya adalah perencanaan (planning).11 Dengan melakukan 
perencanaan terlebih dahulu maka akan lebih mudah mencapai hasil yang 
diinginnankan. 
Jhon A. Pearce II dan Robinson Jr, mendefenisikan strategi sebagai 
seperangkat keputusan dan tidakan yang menghasilkan formulasi dan 
implementasi dari rencana yang didesain untuk mencapai suatu 
tujuan.12Muhammad Idris menyatakan bahwa pengertian strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen 
puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam 
rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.13 Dalam rangka menyusun 
suatu strategi komunikasi dibutuhkan sebuah pemikiran serta 
memperhitungkan faktor pendukung dan juga faktor penghambat dari 
penerapan strategi komunikasi tersebut:  
Tujuan utama digunakannya strategi komunikasi adalah terciptanya 
komunikasi efektif yaitu yaitu mampu melahirkan efek dari komunikasi 
yaitu 1) perubahan pendapat pola pikir 2) perubhan sikap dan 3) perubahan 
perilaku.14 
Menurut Onong Uchjana, strategi komunikasi baik secara makro 
maupun mikro memiliki fungsi menyebarlusakan pesan informasi yang 
bersifat informative, persuasive, dan instruktif, secara sistematis. Kepada 
sasaran untuk memperoleh hasil yang maksimal.15 Dalam penentuan strategi 
komunikasi yang paling ditekankan ialah bagaimana kerjasama antar 
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keduanya (komunikan dan komunikator) sehingga menimbulkan efek yang 
diharapkan. 
3. Tahap-tahap Strategi  
1) Perumusan  
Menjelaskan tahapan pertama dari faktor yang mencakup analisis 
lingkungan internal maupun eksternal adalah penentuan visi dan misi, 
perencanaan dan tujuan strategi.16 Perumusan strategi merupakan suatu 
proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan untuk 
membangun visi dan misi, merupakan tujuan strategi serta merancang 
strategi guna mencapai tujuan dalam rangka menyediakan customer value 
terbaik.17 Maka dari itu ada beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh 
seorang pemimpin, yaitu :  
a)  Identifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh pemimpin. Tentukan 
misi untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam suatu lingkungan. 
Dengan adanya kejelasan visi dan misi maka akan memperjelas apa 
yang hendak dicapai oleh suatu organisasi 
b) Lakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur 
kekuatan dan kelemahan beserta peluang dan ancaman yang akan 
dihadapi oleh perusahaan dalam menjalan misinya 
c) Tentukan tujuan dan target terukur.  Tujuan dalam dalam setiap 
organisasi berbeda-beda dan sangat tergantung pada durasi 
penyelesaian tindakan yang direncanakan dengan mempertimbangkan 
sumberdaya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi 
d) Dalam tahap strategi, memilih strategi yang paling sesuai untuk 
mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang.  
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2) Pelaksanaan  
a) Setelah tahap perumusan strategi diselesaikan maka tahap 
berikutnya dalam pelaksanaan perusahaan ialah tentang 
pelaksanaan strategi.  
b) Pelaksanaan strategi adalah penggunaan sarana manejerial dan 
organisasional untuk mengarahkan berbagai sumber daya agar 
dapat mencapai tujuan strategis. Pelaksanaan strategi merupakan 
tahap yang sangat sulit dalam proses strategi mengingat banyak 
sekali faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan di lapangan 
dan mungkin tidak sesuai dengan perkiraan semula. Strategi yang 
berhasil harus didukung oleh perusahaan yang capable dengan 
seorang pemimpin yang solid, alokasi sumber daya yang cukup, 
kebijaksanaan yang tepat, budaya, situasi serta kondisi terhadap 
keberhasilan pelaksanaan strategi.  
B. Promosi 
a. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan bagian dari unsur bauran pemasaran ( mix 
marketing) .Promosi sangat diperlukan oleh perusahaan karena disatu pihak 
meyakinkan konsumen terhadap produk yang ditawarkan sedangkan, 
dipihak lain sangat menentukan suksesnya perusahaan menghadapi 
persaingan di pasar.   Menurut Kotler dan Keller definisi promosi adalah 
sarana dimana perusahaan berusaha untuk menginformasikan, membujuk 
dan mengingatkan konsumen baik secara langsung atau tidak langsung 
tentang produk dan merek yang mereka jual.18 Dari definisi di atas, dapat 
dinyatakan promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran 
                                                          






yang harus dilakukan perusahaan untuk memberi informasi tentang produk 
atau jasanya, serta membujuk dan mengingatkan konsumen guna melakukan 
pembelian terhadap barang dan jasa.19 Promosi merupakan faktor penting 
dalam suatu manajemen pemasaran serta sering disebut sebagai proses 
berlanjut. 
Promosi terbagi atas dua jenis, yaitu media yang berjenis above the 
line atau lini atas dan media jenis bellow the line atau media lini bawah. 
1. Above The Line (ATL) 
Sebagian dari media lini atas ialah media massa cetak, termasuk 
didalamnya koran, majalah, tabloid dan media cetak lainnya yang 
diterbitkan secara berkala dan continue serta dibaca oleh massa luas. 
Disamping itu, radio juga merupakan media lini atas, juga yang paling besar 
dan potensial yaitu televisi. 
2. Bellow The Line ( BTL) 
Berbeda dengan above the line, bellow the line memiliki varian 
media yang lebih luas dan lebih kreatif. Hal ini dikarenakan media-media 
yang tergolong bellow the line alias media lini bawah ini menuntut perhatian 
lebih banyak dari publik. Jika dalam kategori media lini atas iklan 
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a.Media Luar Ruang 
Media luar ruang merupakan media yang memelopori kegiatan 
promosi sebelum media berbasis teknologi muncul. Dari hari ke hari media 
luar ruang semakin beragam dari mulai poster, spanduk, dan sticker. 
b. Event 
Dalam kategori media promosi yang dimaksud ialah suatu 
rangkaian kegiatan yang diselenggarakan oleh pemilik brand sehingga 
terjalinnya interaksi antara pelanggan dengan produk dalam suatu aktivitas 
tertentu. 
c. Film 
Dunia hiburan merupakan dunia yang tak ada matinya, maka 
kegiatan promosi melalui film banyak diminati, termasuk pemasar 
Indonesia. 
d. Internet 
Perkembangan teknologi informasi khususnya internet semakin 
hari semakin pesat. Dari sisi teknologi, akses internet pun bisa dilakukan 
selama 24 jam setiap hari. Oleh karena itu internet semakin digemari para 
pemasar untuk mempromosikan produknya. 
e. Seluler 
Seperti halnya teknologi informasi online di atas. Ponsel atau 
telepon seluluer juga merupakan piranti komunikasi yan perkembangannya 
sangat mengangumkan. Maka tidaklah mengherankan jika teknologi ini 
kemudian dimanfaatkan oleh para pemasar untuk mempromosikan 
produknya.21 
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b. Tujuan Promosi 
Perusahaan melakukan kegiatan usahanya dengan tujuan 
memperoleh hasil yang maksimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
diperlukan suatu cara untuk mencapainya.  Seiring kemajuan teknologi dan 
perkembangan ekonomi yang semakin pesat, salah satu upaya untuk 
meningkatkan penjualan adalah dengan melakukan promosi. Promosi 
dirancang secara menarik untuk menjangkau masyarakat luas melalui 
bermacam-macam media yang bertujuan agar perusahaan dapat 
berkomunikasi dengan konsumen. Menurut perusahaan melakukan kegiatan 
promosi dengan tujuan utamanya untuk mencari laba, sedangkan menurut 
Tjiptono “Tujuan dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi 
dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang perusahaan 
dan bauran pemasaran.22 Kegiatan promosi dilakukan untuk menarik atau 
membujuk seseorang atau konsumen supaya membeli produk atau jasa yang 
ditawarkan dari konsumen atau sebuah perusahaan. 
c. Periklanan  
Adapun media yang digunakan untuk pemasangan advertising 
adalah sebagai berikut: 
a. Surat kabar. Surat kabar dapat digunakan sebagai media periklanan. 
Pemasangan iklan harus diusahakan mendapatkan kesan yang positif di 
mata masyarakat. 
b. Radio. Radio merupakan media komunikasi yang dilaukan melalui 
suara dan memungkinkan penggunaan kata-kata yang dramatis. Pesan 
dalam radio biasanya singkat. 
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c. Majalah. Majalah merupakan alat perantara yang selektif. Keuntungan 
penggunaan majalah memungkinkan pemakaian teknik cetak dan tata 
warna yang baik, serta dapat menaikkan gengsi suatu produk dan dapat 
dibaca berulang-ulang dan disimpan. 
d. Outdoor. Media yang berupa papan-papan besar yang bergambar yang 
dipasang di tempat strategis, mudah dilihat oleh khalayak sehingga 
memerlukan pesan yang jelas, singkat, mudah dipahami dan gambarnya 
menarik. 
e. Stiker, merupakan iklan yang dipasang pada kendaraan umum seperti 
bus,dan kendaraan umum lainnya. 
f. Televisi. Televisi merupakan media yang bersifat audio, visual, dan 
motion. Formatnya sangat fleksibel, jangkauannya luas dan sangat 
menarik perhatian. Televisi juga menimbulkan dampak dan kemampuan 
yang kuat untuk mempengaruhi persepsi khalayak.23 
 Iklan memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Presentasi umum (public presentation), ini berarti bahwa setiap iklan 
dibuat sedemikian rupa agar setiap orang dapat menerima pesan yang 
sama tentang produk yang diiklankan. 
b. Tersebar luas (pervasiveness). Iklan yang dibuat sama baik bentuk 
maupun tujuannya serta dapat dilakukan berulang-ulang pada media yang 
sama maupun berbeda, dan dapat disebarluaskan ke tempat yang berbeda 
agar konsumen dapat menerima informasi dengan baik. 
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Ekspresi yang kuat (amplified expressive), artinya iklan mampu 
mendramatisasi perusahaan dan produknya melalui gambar dan suara 
untuk menggugah dan mempengaruhi perasaan pasar sasaran. 
d. Tidak bersifat pribadi (impersonality). Iklan yang dibuat diperuntukkan 
bagi semua orang, baik pasar sasaran dengan tidak memaksa pasar sasaran 
untuk memperhatikan dan menaggapinya, karena iklan merupakan 
komunikasi yang monolog (satu arah).24 
Tujuan periklanan adalah menjembatani penyampaian informasi 
kepada khalayak sasaran.25 Periklanan memiliki 3 (tiga) fungsi, yaitu: 
 
1) Fungsi pemasaran  
Komunikasi sangat dibutuhkan untuk dapat menyampaikan informasi 
kepada konsumen yang menjadi pasar sasaran. Melalui periklanan 
dengan menggunakan media tertentu dapat menjadi alat komunikasi 
perusahaan kepada pasar sasaran yang menunjang pemasaran produk.  
2) Fungsi ekonomis  
Pendekatan yang didasarkan pada ilmu ekonomi tentang teori 
informasi, berasumsi bahwa harga merupakan fungsi yang diketahui 
konsumen dan pengetahuan kualitatif tentang brand pengganti yang 
hampir sama. Ini berarti periklanan memberikan  informasi  dan  saran 
agar konsumen mempertimbangkan lebih banyak produk substitusi 
pada waktu melakukan pembelian. 
3) Fungsi sosial  
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Iklan menginformasikan kepada khalayak tentang produk baru dan 
produk yang disempurnakan serta menunjukkan cara menggunakan 
inovasi pada suatu produk.  Iklan juga dapat dibuat melalui berbagai 
media, Menjelaskan media yang digunakan oleh periklanan dalam 
menyampaikan informasinya adalah: 26 
a) Media cetak  
b) Media yang memuat pesan bertopik tunggal dan satu pemikiran 
secara bersamaan. Contoh media cetak adalah: Koran, Tabloid, 
Majalah  
c) Media Elektronik  
Media yang menggunakan fungsi audio dan audio visual elektronik 
seperti: Radio, Televisi  
d) Iklan luar ruangan  
Iklan luar ruang dapat dipublikasikan dengan menggunakan:  Iklan 
pada sarana transportasi, Poster, Baliho. 
Dapat disimpulkan bahwa advertising adalah sarana penyajian 
komunikasi nonpersonal mengenai informasi promosi dari produk 
dan jasa perusahaan yang disajikan dengan media seperti media 
cetak, media elektronik, dan media iklan luar ruangan yang bersifat 
berbayar.  
C. Bauran Promosi 
Menurut William J. Stanton yang dikutip dari Basu Swastha dan 
Irawan dalam bukunya Manajemen Pemasaran Modern mengemukakan 
bahwa, Promotional Mix adalah kombinasi/gabungan strategi yang paling 
baik dari unsur-unsur periklanan, personal selling, dan alat promosi yang 
                                                          





lain, yang semuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program 
penjualan.27  Bauran promosi merupakan perpaduan khusus dari iklan, 
promosi penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran langsung, dan 
penjualan personal yang digunakan perusahaan untuk dapat meraih tujuan 
pemasarannya.28 Dalam menentukan strategi bauran promosi yang tepat 
bagi perusahaan, pemasar perlu memahami terlebih dahulu kelima 
komponen dalam bauran promosi diantaranya yaitu: 
1. Periklanan (Advertising) 
Segala bentuk dan promosi bukan pribadi mengenai suatu gagasan, 
barang atau jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu. Periklanan adalah 
komunikasi non individual dengan sejumlah biaya, melalui berbagai media 
yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga non laba, serta individu-individu. 
Dengan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa iklan merupakan 
suatu bentuk komunikasi dari produsen ke konsumen melalui media 
komunikasi massa.29 
Adapun media yang digunakan untuk pemasangan iklan 
diantaranya ialah: 
a. Surat kabar. Pemasangan iklan harus diusahakan mendapat kesan yang 
positif dimata masyarakat. 
b. Radio. Merupakan media komunikasi yang dilakukan melalui suara dan 
memungkinkan penggunaan kata kata yang dramatis, pesan didalamnya 
biasanya singkat. 
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c. Majalah. Merupakan alat perantara yang selektif, memungkinkan 
pemakaian teknik cetak dan tata warna yang baik serta dapat menaikkan 
gegsi suatu produk dan dapat dibaca berulang ulang. 
d. Outdoor. Berupa papan besar yang bergambar yang dipsang di tempat 
yang strategis, mudah dilihat oleh khalayak yang memerlukan pesan 
yang jelas, mudah dipahami dan gambarnya menarik. 
e. Stiker. Iklan biasanya dipasang di kendaraan umum seperti bus dan 
kendaraan umum lainnya. 
f. Televisi. Media yang bersifat audio, visual, dan motion. Formatnya 
sangat fleksibel, jangkauanya luas dan sangat menarik perhatian. Televisi 
juga menimbulkan dampak dan kemampuan yang kuat untuk 
mempengaruhi presepsi khalayak.30 
Peranan periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk 
membangun kesadaran calon pembeli terhadap jasa yang ditawarkan, untuk 
menambah pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, 
membujuk calon pembeli agar mau membeli, menggunakan jasa tersebut, 
dan untuk membedakan pelayanan perusahaan satu dengan perusahaan lain. 
2. Penjualan Personal (Personal Selling) 
Penjualan personal merupakan suatu bentuk interaksi langsung 
dengan calon konsumen untuk melakukan presentasi, menjawab pertanyaan, 
dan menerima pesan. Personal selling atau penjualan tatap muka merupakan 
aktifitas komunikasi antar produsen yang diwakili oleh tenaga penjual, 
dengan konsumen potensial, yang melibatkan pikiran dan emosi, serta 
berhadapan langsung dengan pembeli. 
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Personal selling mempunyai peranan yang penting dalam 
pemasaran jasa, karena : 
a. Personal selling merupakan interaksi secara personal antara 
penyedia jasa dan konsumen yang membutuhkan jasa, sehingga 
kedudukan konsumen menjadi sangat penting 
b. Teknik promosi dengan menggunakan teknik personal selling 
dalam mempromosikan produknya menggunakan tenaga manusia 
bukan mesin 
c. Orang dalam teknik promosi personal selling merupakan bagian 
dari produk jasa.31 
Bagian penting dalam teknik promosi personal selling adalah 
manusia sebagai tenaga penjualnya. Fungsi tenaga penjual dalam teknik 
promosi dengan menggunakan personal selling mencakup: 
1) Mengadakan analisis pasar 
2) Menentukan calon pembeli 
3) Mengadakan komunikasi 
4) Memberikan pelayanan 
5) Mencari dan mempertahankan pelanggan 
6) Menemukan dan mengenali masalah yang terjadi pada pelanggan 
serta memecahkannya. 
Teknik promosi dengan menggunakan personal selling dapat 
digunakan dengan berhadapan langsung dengan calon konsumen, misalnya 
pada pasar wisata( travel mart).32 Personal selling juga dapat berupa 
kegiatan promosi dari mulut ke mulut. 
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3. Promosi Penjualan 
promosi penjualan adalah kegiatan pemasaran selain periklanan 
yang mendorong efektifitas pembelian konsumen dan pedagang peraantara 
dengan menggunakan alat-alat promosi. Promosi penjualan mempunyai 
beberapa tujuan, yaitu: 
a) Menarik konsumen baru 
b) Mempengaruhi konsumen untuk mencoba produk baru, 
c) Menyerang aktivitas promosi pesaing 
d) Meningkatkan pembelian tanpa rencana sebelumnya 
e) Mengupayakan kerjasama yang erat dengan konsumen dan 
pendistribusian segala bentuk bahan promosi pariwisata cetak dan 
media elektronik.33 
 
4. Publisitas dan Hubungan Masyarakat  
Merupakan stimulasi nonpersonal terhadap permintaan barang, 
jasa, ide dan sebagainya dengan berita komersial yang berarti dalam media 
massa dan tidak dibayar untuk mempromosikan dan melindungi citra 
perusahaan atau produk individualnya. 
Publisitas yang bersifat negative dapat menimbulkan dampak buruk 
bagi perusahaan. Selain itu, bentuk promosi ini tidak dapat dikontrol seperti 
promosi linnya. Medianya diantaranya: kontak pers, seminar, sponsor, 
sumbangan, dan lain-lain.34 
5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 
Pemasaran langsung merupakan bentuk promosi dengan 
menggunakan surat, telepon, e-mile, dan alat penghubung non personal 
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lainnya untuk berkomunikasi secara langsung untuk mendapatkan 
tanggapan langsung dari pelanggan tertentu dan calon pelanggan. 
Sebenarnya, bauran promosi hanya terdiri dari lima komponen saja. 
Pemasaran langsuung hanyalah merupakan perkembangan baru dari bauran 
promosi tersebut dengan menggunakan perkembangan teknologi 
komunikasi yang dapat berhubungan langsung dengan calon pembeli.35 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi. 36bauran promosi. Faktor-
faktor tersebut adalah :  
1) Jumlah dana yang digunakan untuk kegiatan promosi   
2) Jumlah dana yang tersedia merupakan hal penting yang mempengaruhi 
bauran promosi. Perusahaan yang memiliki dana lebih besar, kegiatan 
promosinya akan lebih efektif dibandingkan dengan perusahaan yang 
hanya mempunyai sumber dana lebih terbatas.   
3) Sifat pasar. Ada beberapa macam sifat pasar yang mempengaruhi bauran 
promosi yaitu meliputi Pertama Luas pasar secara geografis  Perusahaan 
yang hanya memiliki pasar lokal sering mengadakan kegiatan promosi 
yang berbeda dengan perusahaan yang memiliki pasar nasional atau 
internasional. Bagi perusahaan yang memiliki pasar lokal mungkin sudah 
cukup menggunakan personal selling saja, tetapi bagi perusahaan yang 
mempunyai pasar nasional paling tidak harus menggunakan periklanan. 
Kedua Konsentrasi pasar  Konsentrasi pasar ini apat mempengaruhi 
strategi promosi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap : jumlah calon 
pembeli, jumlah pembeli potensial yang macamnya berbeda-beda dan 
konsentrasi secara nasional.  
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Perusahaan yang hanya memusatkan penjualannya pada satu kelompok 
pembeli saja, maka pengguna alat promosinya akan berbeda pada semua 
kelompok pembeli.  Ketiga Macam pembeli  Strategi promosi yang 
dilakukan oleh perusahaan juga dipengaruhi oleh obyek atau sasaran 
dalam kampanye penjualannya, apakah pembeli industri, konsumen 
rumah tangga atau pembeli lainnya. Sering perantara pedagang ikut 
menentukan atau ambil bagian dalam pelaksanaan program promosi 
perusahaan.  
4) Jenis produk 
Strategi promosi yang akan dilakukan oleh perusahaan dipengaruhi oleh 
jenis produknya, apakah barang konsumsi atau industri. Produk ialah 
sesuatu yang dapat dipasarkan dan dapat memuaskan para konsumenya 
ketika digunakan atau dipakai. 
 
D. Instagram 
 Aplikasi instagram dibentuk oleh perusahaan dan gadget Burn INC 
pada tahun 2010. Instagram berasal dari dua kata yaitu insta dan gram. Kata 
insta merupakan permulaan dari kata instan, penggunaan kata instan 
awalnya terinspirasi dari keberadaan foto jaman dulu yang dikenal dengan 
sebutan kamera Polaroid. Seperti halnya dengan kamera tersebut aplikasi 
instagram juga dapat menghasilkan foto-foto secara cepat atau dengan 
sebutan instan, sedangkan gram merupakan pengabilan kata dari telegram 
dimana alat itu mempunyai fungsi sebagai suatu perangkat pengirim 
informasi yang cepat. Dengan kombinasi kata insta dan gram maka 





yang dihasilkan. Kemudian dapat langsung diolah dan di unggah di akun 
instagram. 
Instagram ialah suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk 
mmembagikan foto dan video. Instagram sebagai salah satu aplikasi yang 
digunakan untuk membagi foto yang membuat banyak penggunanya terjun 
dalam dunia bisnis online dan turut mempromosikan produk jualanya 
melalui Instagram. 
 “…media sosial bukan lagi sekedar untuk membuka jaringan 
pergaulan di dunia maya dan biasa berlanjut sampai ke dunia nyata, 
melainkan juga member dampak yang cukup bagi bidang-bidang seperti 
bidang hubungan masyarakat, komunikasi pemasaran, bahkan di bidang 
jurnalisme. Artinya pemanfaatan media sosial telah berkembang secara 
“liar” dari yang awalnya untuk bersosialisasi, menjadi arena pertarungan 
dalam menjual produk, menawarkan komoditas, pasar jual beli, hingga 
corong informasi terhadap peristiwa terbaru yang terjadi”.37 
Instagram lebih memaksimalkan fiturnya untuk komunikasi melalui gambar 
atau foto dan inilah yang dimanfaatkan oleh para pengusaha untuk 
mempromosikan produknya di instagram. Gaya-gaya promosi di instagram 
juga dilakukan dengan sangat unik dan kreatif sehingga dapan menarik 
perhatian pengguna lainya. 
 Karakteristik dan keunikan instagram yaitu hanya berisi aliran 
karya fotografi dari setiap penggunanya. Fitur utama instagram mempunyai 
kesamaan dengan twitter, mulai dari penggunaan istilah ”pengikut” untuk 
akun yang saling terhubung satu sama lain, sampai ke fitur @mention dan 
#hashtag. Meskipun twitter telah menempatkan berbagai fitur berbagai foto 
dengan fokus utama dengan pengembangan produk, instagram tetap yang 
paling unggul di platform fotografi berjejaring. Dominasi instagram, lagi-
lagi karena produk ini diidentifikasi secara khusus guna menjalin hubungan 
digital lewat karya fotografi.38 
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Instagram memiliki beberapa fitur, dan setiap fitur tersebut memiliki fungsi 
masing masing yang tidak sama dengan jejaring sosial lainya, yaitu.39 
a. Followers (pengikut) 
Sistim sosial dalam instagram ialah  dengan menjadi pengikut akun 
pengguna lainnya, atau dengan kata lain mempunyai pengikut instagram. 
Dengan seperti itu komunikasi antara sesama pengguna Instagram dapat 
terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto yang 
telah di unggah oleh pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu 
unsur yang sangat penting, dimana jumlah tanda suka dari pengikut sangat 
berpengaruh apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto yang popular 
atau tidak. 
b. Upload foto (mengunggah foto) 
Kegunaan utama instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah dan 
berbagi foto foto kepada pengguna lainnya. Foto yang hendak di unggah 
dapat diperoleh melalui kamera iDevice ataupun foto-foto yang ada di 
album foto di iDvice tersebut. 
c. Kamera  
Foto yang diambil melalui aplikasi dapat disimpan  di dalam iDevice 
tersebut. Penggunaan kamera melalui aplikasi instagram juga dapat 
langsung menggunakan efek, guna mengatur pewarnaan dari foto yang 
dikehendaki oleh pengguna. Ada juga efek kamera tilt-sift yang fungsinya 
untuk memfokuskan sebuah foto pada satu titik tertentu. Foto-foto yang 
akan diunggah melalui Instagram tidak dibatasi atas jumlah tertentu, 
melainkan Instagram mempunyai batasan ukuran untuk foto. Ukuran yang 
digunakan di dalam Instagram yaitu dengan rasio 3:2 hanya bentuk kotak 
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saja. Setelah foto diambil melalui kamera didalam Instagram, foto tersebut 
bisa diputar arahnya sesuai dengan keinginan pengguna. 
d. Efek foto  
Pada versi awal, Instagram memiliki 15 efek yang digunakan oleh para 
pengguna pada saat mereka melakukan penyuntingan sebuah foto. Efek 
tersebut terdiri dari:  X-Pro II, Lemo-fi, earlybird, 
Sustro, Toaster, Brannan, Inkwell, Wolden, Have, Apollo, Poprocket, 
Nashville, Gotham, 1997, dan Lord Kelvin. Namun munculnya versi 
terbaru telah memiliki penambahan efek yang terbaru yaitu: Valencia, 
Amaro, Rise, Hudson dan telah menghapus tiga efek, Apollo, Poprocket, 
dan Gotham dari dalam fitur tersebut.40 Dengan adanya efek maka 
gambar/foto yang dihasilkan akan lebih menarik. 
 
 
e. Arroba  
Seperti pada Twitter dan facebook, Instagram juga mempunyai fitur yang 
dimana para penggunanya dapat menyinggung penggguna lainnya, dengan 
memberikan tanda Arroba@ dan memasukkan akun Instagram dari 
pengguna tersebut. Para pengguna tidak hanya dapat menyinggung 
pengguna lainnya di dalam judul foto, melainkan juga pada komentar foto. 
Para pengguna dapat menyinggung pengguna lainnya dengan memasukkan 
akun Instagram dari pengguna tersebut. Pada dasarnya dalam 
menyinggung pengguna lainnya, yang dimaksud adalah untuk 
berkomunikasi dengan pengguna yang telah disinggung tersebut. 
f. Caption (judul foto) 
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Setelah foto telah disunting, maka foto akan dibawa ke halaman 
selanjutnya, dimana foto tersebut akan di unggah ke Instagram ataupun ke 
jejaring sosial lainnya. 
g. Geotengging ( Menandai Tempat) 
Bagian Geotag, bagian ini akan muncul saat para pengguna iDevice 
mengaktifkan GPSnya di dalam iDevice mereka. Dengan demikian 
iDevice dapat mendeteksi dimana lokasi para pengguna Instagram tersebut 
berada.41 Sehingga pengguna yang lain lebih mudah mengetahui dimana 
foto atau video itu di ambil. 
h. Like (Suka) 
Instagram juga memiliki fitur tanda suka yang fungsinya memiliki 
kesamaan dengan yang disediakan facebook, yaitu sebagai penanda bahwa 
pengguna yang lain menyukai foto yang telah diiunggah. Berdasarkan 
dengan durasi waktu dan jumlah suka pada sebuah foto didalam Instagram, 
hal itulah yang menjadi factor khusus yang mempengaruhi foto tersebut 
terkenal atau tidak. 
E. Pariwisata 
  1. Kepariwisataan 
Kepariwisataan ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pelaksanaan  pariwisata.42 Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang 
dilakukan secara sukarela serta  bersifat  sementara  untuk  menikmati  
objek  serta  daya  tarik  wisata. Sedangkan wisatawan adalah orang yang 
melakukan kegiatan wisata. “Tourism is an integrated system and can be 
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viewed in terms of demand and supply. The demand is made up of domestic 
and international tourist market. The supply is comprised of 
transportations, tourist attractions and activities, tourist facilities, 
services and related infrastructure, and information and promotion. 
Visitors aredefined as tourist and the remainder as same-day visitors”. 
Pada garis besarnya, definisi di atas menunjukkan bahwa 
kepariwisataan mempunyai arti kesamaan yang di satu sisi diperani oleh 
faktor permintaan serta faktor ketersediaan. Faktor permintaan berkaitan 
dengan permintaan pasar wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Sedangkan faktor ketersediaan sangat dipengaruhi oleh transportasi,  atraksi  
wisata  beserta  aktifitasnya,  fasilitas-fasilitas, pelayanan  dan prasarana 
terkait serta informasi dan promosi. 
Menurut UU Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan 
terdapat penjelasan delapan hal yang berhubungan dengan pariwisata 
sebagai berikut:43 
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan itu 
dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati suatu 
objek dan daya tarik dari wisata. 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata 
  3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata 
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik dari wisata serta usaha-usaha 
yang terkait dibidang tersebut 
4. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwista 
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5.  Usaha  pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 
      pariwisata, atau mengusahakan atau menyediakan objek dan daya tarik 
     sebuah wisata dan usaha lain yang terkait dibidag tersebut 
6. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 
wisata  
7. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang disediakan 
atau dibangun untuk memenuhi kebutuhan pariwisata 
8. Menteri pariwisata adalah menteri yang bergerak atau bertanggung jawab 
di bidang kepariwisataan. 
Menurut Desky, ciri – ciri pariwisata yaitu sebagai berikut: 
1. Berupa perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempat asal. 
2. Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara waktu. 
3. Perjalanan tersebut telah direncanakan terlebih dahulu. 
4. Ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan tersebut. 
5. Terdapat unsur – unsur produk wisata. 
6. Ada tujuan yang ingin dicapai dari perjalanan wisata tersebut. 
7. Biaya perjalanan diperoleh dari negara asal. 
8. Dilakukan dengan santai. 
Tujuan Pariwisata menentukan tujuan adalah langkah awal dari 
perencanaan agar ketika kegiatan dilaksanakan bisa sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Seseorang dalam melakukan perjalanan pasti memiliki tujuan 
yang diinginkan. Menurut Desky, tujuan pariwisata, yaitu sebagai berikut: 
a. Keinginan bersantai 
b. Keinginan mencari suasana lain 
c. Memenuhi rasa ingin tahu 





e. Keinginan mencari kepuasan 
Menurut Kesrul tujuan dari pariwasata yaitu: 
a. Ingin bersantai, bersukaria, rileks (lepas dari rutinitas), berpetualang 
b. Ingin mencari suasana baru atau suasana lain 
c. Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan 
d. Mencari kepuasan dari yang sudah didapatkan. 
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pariwisata adalah untuk bersantai, mencari suasana baru, memenuhi rasa 
ingin tahu, ingin berpetualang dan mencari kepuasan ketika berwisata. 
2. Pengertian Industri Pariwisata 
Menurut Yoeti industri pariwisata adalah kumpulan dari macam- 
macam perusahaan yang secara bersama menghasilkan barang-barang serta 
jasa-jasa  (goods   and   service)  yang   dibutuhkan  para  wisatawan  
pada khususnya dan traveler pada umumnya, selama dalam 
perjalanannya.44 Sedangkan, menurut Kusdianto pengertian tentang industri 
pariwisata adalah  suatu  susunan  organisasi,  baik  pemerintah  ataupun 
swasta yang terkait dalam pengembangan, produksi dan pemasaran 
produk suatu layanan yang memenuhi kebutuhan dari orang yang sedang 
bepergian.45 Terakhir, menurut Ismayanti, Industri pariwisata ialah 
kumpulan usaha pariwisata yang saling berkaitan dalam menghasilkan 
barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan pada 
penyelenggaraan wisata.46 Suatu pariwisata harus mampu mengelola dan 
memikirkan apa yang dibutuhkan dan diperlukan dalam sebuah wisata agar 
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lebih menunjang penyelenggaraan wisata. 
3. Usaha Industri pariwisata 
Dalam industri pariwisata terdapat berbagai usaha pariwisata, yaitu 
usaha yang menyediakan barang atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan 
wisatawan dan penyelengaraan pariwisata. Usaha pariwisata merupakan  
kegiatan  bisnis   yang   berhubungan  langsung  dengan   kegiatan 
sehingga  tanpa  keberadaannya, pariwisata  tidak  dapat  berjalan  dengan 
lancar. 
Adanya usaha pariwisata juga didukung oleh usaha lainnya, 
karena industri pariwisata adalah industri multi sektor. Usaha pariwisata 
atau yang sering juga disebut sebagai fasilitas wisata (superstructure), salah 
satunya ialah penyediaan akomodasi. Yang dimaksud penyediaan 
akomodasi adalah suatu usaha yang menyediakan pelayanan penginapan 
dan juga dilengkapi dengan pelayanan pariwisata lain. Usaha penyediaan 
akomodasi dapat berupa hotel, vila, pondok wisata, bumi perkemahan, 
persinggahan, dan akomodasi lain yang digunakan untuk tujuan pariwisata. 
4. Objek Wisata 
Objek wisata adalah segala sesuatu yang dapat menimbulkan daya 
tarik bagi wisatawan untuk mengunjunginya, misalnya keadaan alam, 
bangunan bersejarah, kebudayaan, dan pusat rekreasi modern. Objek–objek 
pariwisata dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Objek wisata alam : objek wisata yang daya tariknya bersumber pada 
keindahan dan kekayaan alam. 
2. Objek wisata buatan : perwujudan ciptaan manusia, taat hidup, seni 
budaya, Sejarah bangsa, keadaan alam yang dibuat oleh manusia yang 





Selain objek wisata, ada pula atraksi pariwisata yang dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu : 
1. Atraksi wisata seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, 
hiburan, jasa dan lain–lain yang merupakan daya tarik wisata di daerah 
tujuan. 
2. Atraksi wisata dapat berupa kejadian–kejadian tradisional, kejadian 
kejadian yang tidak tetap. 
F. Kajian Teori 
1. Promotion Mix (Bauran Promosi) 
Bauran promosi juga disebut bauran komunikasi pemasaran 
(marketing communication mix) perusahaan merupakan paduan spesifik 
hubungan masyarakat, iklan, promosi penjualan, penjualan personal, dan 
sarana pemasaran langsung yang digunakan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif dan membangun 
hubungan pelanggan.47 Bauran promosi ialah gabungan strategi yang paling 
baik dari unsur-unsur promosi yang digunakan untuk mencapai suatu  
tujuan perusahaan. Unsur-unsur itulah yang menjadi komunikator 
pemasaran (perusahaan) dalam berkomunikasi dengan pelanggan. Lima 
unsur yang membentuk komunikasi pemasaran disebut bauran komunikasi 
pemasaran atau bauran promosi, karena merupakan peralatan dari promosi. 
Alat-alat komunikasi yang dapat digunakan perusahaan yaitu public 
relations (hubungan masyarakat), advertising (periklanan), sales promotion 
(promosi penjualan), personal selling (penjualan personal), dan direct 
marketing (pemasaran langsung).48 
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Promotion Mix ( bauran promosi) memiliki empat unsur strategi 
acuan dalam mencapai sasaran pasar sekaligus sasaran perusahaan, yaitu: 
a) Strategi produk 
Strategi produk yang dimaksud adalah menetapkan cara dan 
penyediaan produk yang tepat bagi pasar yang dituju, sehingga dapat 
memuaskan para pelangganya/ konsumenya sekaligus dapat meningkatkan 
keuntungan perusahaan dalam jangka panjang melelui peningkatan mutu. 
b) Strategi harga  
Dalam menetappkan harga perlu memperhatikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhinya, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Faktor yang mempengaruhinya secara langsung ialah harga bahan 
baku, biaya produksi dan biaya pemasaran. Faktor yang tidak langsung 
adalah harga produk yang sejenis yang dijual oleh para pesaing. Seorang 
produsen harus memperhatikan dan memperhitungkan faktor-faktor 
tersebut dalam penentuan kebijakan harga, Sehingga nntinya dapat 
mempengaruhi harapan produsen untuk kemudian bersaing. 
c) Strategi penyaluran ( distribusi) 
Penyaluran merupakan kegiatan prnyampaian produk ke tangan 
konsumen pada wktu yang tepat.49 Sasaran pasar atau sasaran perusahaan 
merasa puas dengan produk yang di belinya atau dikonsumsi salah satunya 
ketika produk yang diinginkan sampai ditangan dengan waktu yang tak 
lama. 
d)  Strategi Promosi  
Strategi promosi adalah suatu kegiatan pemasaran dengan 
mengenalkan kepada khalayak tentang suatu produk yang ditawarkan. 
                                                                                                                                                               
 





Strategi ini perlu didukung dengan penggunaan media yang tepat untuk 
memasarkan suatu produk. Tidak lain edia cetak, media elektronik dan 
media online.  
G. Pandangan Islam Tentang Penggunaan Media Sosial dalam Promosi 
Suatu kegiatan pemasaran harus di landasi dengan semangat 
beribadah kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, melakukan usaha 
semaksimal mungkin untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk 
kepentingan golongan apalagi untuk kepentingan sendiri. Maka dari itu 
komunikasi yang digunakan oleh pebisnis dalam mempromosikan dan 
memasarkan produknya harus harus menyampaikan hal-hal yang benar. 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam telah mrngajarkan kepada 
ummatnya untuk melakukan perdagangan dengan tetap menjunjung tinggi 
etika keislaman. Dalam melakukan aktivitas ekonomi, ummat Islam 
dilarang untuk melakukan tindakan yang bathil.  
Namun harus melakukan kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan 
jujur, sebagaimana Firman Allah Swt dalam QS.Asy-Syu’ara 181-183. 
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang merugikan; (181).  Dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus;(182).  Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan;(183).50 
 
                                                          






Ayat diatas menjelaskan tentang sikap jujur dalam melakukan 
kegiatan pemasran maupun promosi, oleh karena itu kegiatan tersebut 
harulah bebas dari berbagai jenis kegitan pemalsuan dan kecurangan. Para 
produsen atau pihak pemasaran haruslah jujur dan memegang sifat amanah, 
dikarenakan kegiatan bisnis tak lain merupakan komitmen. 
Konsekuensi melakukan kegiatan pemasaran ataupun promosi 
yang benar dan memberikan hak-hak orang lain akan memberikan manfaat 
bagi orang yang bersangkutan, karena itu dapat mencipkan rasa saling 
percaya dikalangan masyarakat atau konsumen, sedangkan pemalsuan atau 
kecurangan dalam kegiatan pemasran ataupun berpromosi terutama dalam 
media sosial akan mengiring pada kerusakan finansial menjadikan 
konsumen kehilangan kepercayaan terhadap suatu produk atau jasa yang 
ditawarkan. Jadi dalam kegiatan pemasaran ataupun kegiatan promosi sikap 
jujur sangatlah di butuhkan. 
Adapun sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah dalam berpromosi 
diantaranya:  
1. Siddiq, benar, nilai dasarnya adalah integritas nilai-nilai dalam 
berpromosi yaitu jujur, ikhlas, terjamin, dan keseimbangan emosional 
2. Amanah, nilai dasarnya adalah terpercaya, dan nilai-nilai dalam 
berpromosinya ialah adanya suatu kepercayaan, sikap bertanggung 
jawab, transparan, dan tepat waktu 
3. Fathonah, nilai dasarnya adalah memiliki pengetahuan yang luas, nilai-
nilai dalam promosi ialah mempunyai visi, pemimpin yang cerdas, 
sadar produk dan jasa, serta belajar berkelanjutan 
4. Tabligh, nilai dasarnya adalah komunikatif, dan nilai berpromosinya 





tim, koordinasi, mempunyai kendali dan supervise. 
Sifat –sifat dasar ini sangat mempengaruhi perilaku  Muhammad 
dalam berpromosi, sehingga dapat membawa sukses dalam berbisnis. Hal 
ini pula ymeruakan suri tauladan yang dapat diikuti oleh ummatya, agar 
bisnis yang digeluti dapat berkembang dengan baik dan diridhai oleh Allah 
SWT.51 
Jika para pemasar melaksanakan aktivitas pemasaran yang 
diperintahkan dan meninggalkan larangan yang dilarang, pemasaran 
tersebut dapat menjadi suatu aktivitas yang diperbolehkan dalam Islam. 
Oleh karena itu, dalam perspektif syariah pemasaran ialah semua aktivitas 
yang dijalankan dalam kegiatan bisnis dalam bentuk kegiatan 
melakukannya bertumbuh serta mendayagunakan kemanfaatannya yang 
dilandasi atas kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai 
dengan proses yang berprinsip pada akad bermuamalah islami dan 
perjanjian transaksi bisnis dalam Islam. 
Islam menganjurkan pada umatnya dalam memasarkan atau 
mempromosikan produk dan menetapkan harga tidak boleh berbohong 
harus berkata jujur (benar). Oleh sebab itu, salah satu karakter berdagang 
yang terpenting dan diridhoi oleh Allah SWT adalah kejujuran. Jujur yang 
dimaksud disini adalah tidak ada unsur penipuan misalkan dalam promosi 
atau penetapan harga suatu produk.52 Karena sesungguhnya kegiatan 
promosi atau sejenisnya harus tetap berpegangan pada hukum atau syariat 
islam. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
penelitian kulitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.53 
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian maka jenis 
penelitian yang digunakan adalah Kualitatif deskriptif (descriptive research) 
adalah menjelaskan fenomena atau karakteristik individual situasi, atau 
kelompok tertentu secara akurat. Jenis penelitian yang digunakan untuk 
meneliti masyarakat, fungsional organisasi,54 
Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti membuat kategori 
perilaku, mengena gejala dan mencaat dalam buku observasinya. Dengan 
menggunakkan susunan alamiah dimaksudkan bahwa seorang peneliti terjun 
ke lapangan. Peneliti tidak berusaha menipu variable, karena kehadirannya 
mungkin mempengaruhi gejala, peneliti berusaha memperkecil pengaruh 
ini.55 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian maka, lokasi yang menjadi objek 
penelitian penulis yaitu terletak di Wisata Dante Pine Kec. Aggeraja Kab. 
Enrekang, penulis melakukan penelitian selama dua bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi karena pendekatan ini dibutuhkan agar peneliti mampu 
berinteraksi dengan pengelola dan pengunjung untuk melihat fenomena 
yang terjadi. Sedangkan Dalam pendekatan keilmuannya penelitan ini 
menggunakan pendekatan komunikasi pemasaran, dimana peneliti 
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memperoleh informasi dari pihak wisata Dante Pine tentang 
bagaimana usaha ataupun tindakan pengelola wisata dalam menarik 
pengunjung. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan 
atau lapangan. Dalam hal ini peneliti memperoleh informasi melalui 
observasi, dokumen (buku-buku yang telah ditulis oleh para tokoh 
pendidikan), wawancara dengan narasumber, adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah pengelolah wisata Dante Pine. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari  sumber kedua, yaitu didapatkan dengan 
cara study dokumentasi, baik cetak, buku-buku referensi, artikel maupun 
melakukan penelusuran secara online dan berkomunikasi secara verbal 
dengan pengunjung tertentu  seperti Duta Wisata Enrekang 2018 dan 
pengunjung aktif yang mempunyai akun Instagram yang merupakan 
followers @dantepine yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Teknik pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Library Research 
Library Research adalah kegiatan  mencari dan  mengolah data-
data atau literature yang sesuai untuk dijadikan referensi sebagai acuan 
dasar untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. 
2. Field Reseach 
Jenis pengumpulan data lapangan yang menggunakan beberapa 
cara: 
a. Observasi  
Observasi yaitu pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 




dengan tujuan-tujuan empiris.56 Pemilihan menunjukkan bahwa pengamat 
ilmiah mengedit dan memfokuskan pengamatan secara sengaja atau tidak 
sengaja. Teknik pengumpulan data ini, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke subjek penelitian. Dengan teknik ini 
diharapkan peneliti dapat memperoleh data lengkap dan rinci mengenai 
strategi promosi wisata dante pine melalui instagram dalam menarik 
pengunjung wisata. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data untuk mendapatkan dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan dengan cara 
bertatap muka untuk mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informan kunci dan 
informan tambahan. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu cara untuk mengumpulkan informasi atau data 
dalam bentk gambar atau tulisan yang diabadikan untuk melengkapi data 
hasil observasi dan wawancara.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitain adalah alat yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti. Dengan didukung oleh 
instrumen berupa pedoman wawancara dengan alat bantu seperti buku 
catatan dan kamera. 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk melakukan penelitian 
kualitatiif sangat diperlukan. Peran peneliti dalam melakukan penelitian 
sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. Peneliti berada 
dilapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan mendatangi suyek-
subyek penelitian atau informan dalam hal ini pengelola wisata Dante Pine, 
sekaligus mengumpulkan dokumen yang diperlukan. 
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Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan 
aktif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, berhati-hati 
dan sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan keadaan yang 
ada di lapangan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.57 Tujuan analisis data ialah 
untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah dilakukan. 
Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data atau melalui tiga tahapan model air dari Miles dan 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data atau 
verifikasi.58 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan data. Informasi dari lapangan sebagai 
bahan mentah yang diringkas, lalu disusun secara sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan berhubungann dengan 
semua permasalahan penelitian, memilih antara ana yang dibutuhkan dan 
mana yang tidak dibutuhkan, lalu dikelompokkan dan kemudian diberikan 
batasan masalah.59 Dari penyajian data itu, maka diharapkan dapat 
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memberikan kejelasan mana data yang  substantif dan mana data 
pendukung. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan teknik pendekatan 
deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses penggambaran keadaan 
sasaran yang sebenarnya. Analisis data diperoleh dari wawancara mendalam 
maupun observasi.60 Hasil dari analisis data tersebut kemudian dinarasikan 
sedemikian rupa agar mudah dilihat dan dimengerti. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setiap kesimpulan awal yang dipaparkan masih bersifat sementara 
dan masih memungkinkan mengalami perubahan bila ditemukan bukti-bukti 
kuat yang medukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya 
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara teru-menerus selama berada 
dilapangan. Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti mulai mencari 
arti penjelasan-penjelasannya. Kemudian kesimpula diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang serta meninjau kembali 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kecamatan Anggeraja  
a. Aspek Geografis dan Demografis 
1) Keadaan Geografis  
Kecamatan Anggeraja merupakan bagian wilayah Kabupaten 
Enrekang yang terletak di sebelah utara dan sekaligus berperan sebagai 
penyangga Kabupaten Enrekang. Kecamatan Anggeraja memiliki luas yaitu 
125,34 Km2, dengan  pembagian wilayah terdiri dari 15 kelurahan/desa. 
desa yang memiliki wilayah terluas adalah Desa Tindalun sekitar 12,18 
Km2 sedangkan wilayah terkecil terdapat di Desa Saruran yaitu 4,10 Km2. 
Batas-batas wilayah Kecamatan Anggeraja yaitu: 
• Sebelah utara kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan 
Masalle dan Kecamatan Alla 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Enrekang 
• Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Enrekang 
• Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Malua dan 
Kecamatan Baraka. 
Di Kecamatan ini semua desa/kelurahan letak wilayah bukan 
pantai. Sebagian besar wilayah di kecamatan ini termasuk klasifikasi 
desa/kelurahan swasembada, hanya ada 6 desa/kelurahan yang termasuk 
klasifikasi desa swakarya. Statistik pemerintahan Kecamatan Anggeraja 
adalah terdiri dari 3 kelurahan yaitu kelurahan mataran, kelurahan lakawan, 
kelurahan tanete dan 12 desa. Kecamatan Anggeraja terdapat berbagai 




Pada tahun 2015 desa yang terdapat di Kecamatan Anggeraja 
terdiri atas 36 dusun dan 11 lingkungan. Desa yang memiliki dusun paling 
banyak adalah Desa Bambapuang sebanyak 5 dusun dan Pekalobean, 
sedangkan untuk lingkungan terdapat di Kelurahan Lakawan. Dari 36 dusun 
dan 11 lingkungan yang ada di kecamatan ini terbagi atas 88 RK dan 183 
RT. 
2) Penduduk  
Pada tahun 2017 jumlah penduduk Kecamatan Anggeraja sebanyak 
25.109 jiwa, dengan kepadatan penduduk 200,33 jiwa/Km2. 
Desa/Kelurahan yang memiliki jumlah penduduk yang paling banyak yaitu 
Kelurahan Lakawan yaitu 3.514 jiwa. Sebaliknya Desa Mandatte merupakan 
desa yang jumlah penduduknya paling kecil yaitu 690 jiwa. 
Desa yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah 
Kelurahan Mataran yakni sebesar 545.38 orang/Km2, sedangkan yang 
paling rendah adalah Desa Tindalun yakni sebanyak 61.57 orang/Km2. 
Jumlah penduduk laki-laki Kecamatan Anggeraja tahun 2017 
adalah 12.535 jiwa sedangkan perempuan 12.574 jiwa. 
Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk usia kerja 
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
perempuan. Atau dengan kata lain, jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas 
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan. 
3) Mata Pencaharian 
Perekonomian masyarakat Kecamatan Anggeraja sebagian besar 
digantungkan pada mata pencaharian bertani. Petani- petani bawang 
menciptakan system bercocok tanam secara mandiri. Adakalanya mereka 





mendukung kelangsungan bercocok tanam, seperti penggunaan pupuk 
kimia, pencarian informasi mengenai teknik bertani lewat internet dan lain 
sebagainya. 
b. Aspek Sosial Budaya dan Pendidikan 
a) Sosial Budaya  
Kebudayaan bagi masyarakat Kecamatan Anggeraja sangat berarti 
dan mempunyai arti penting dalam kehidupanya, bahkan kebudayaan yang 
dianggap sebagai adat kebiasaan yang dikembangkan secara turun temurun. 
Hal inidapat dijumpai dalam setiap acara-acara tertentu, diantaranya yang 
Nampak menonjol adalah sikap kekeluargaan dan gotong royong yang 
tinggi. Dahulu mereka mengenal adanya status sosial dari kaum bangsawan, 
rakyat biasa dan budak. Sekrang ini, pembedaan itu sudah tidak terlihat lagi. 
Dalam masyarakat sekarang ini status sosial lebih ditentukan dari tingkat 
pendidikan dan kekayaan, yang terlihat dari jumlah kerbau, tanah, emas 
yang dimiliki serta rumah yang bagus. 
b) Pendidikan  
Kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari kualitas 
pendidikan, dalam artian semakin tinggi jenjang pendidikan yang berhasil 
ditamatkan, maka semakin baik pula sumber daya manusianya. 
Keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan antara lain dapat diukur 











Banyaknya sarana pendidikan di Kecamatan Anggeraja adalah 
terdiri dari : 
1. TK  : 15 Buah 
2. SD/MI  : 25 Buah 
3. SLTP/MTS : 7 Buah 
4. SMA/MA  : 55 Buah, 25.61 
Pendidikan di suatu wilayah dapat ditunjang dengan keberadaan 
sarana pendidikan, guru, dan siswa-siswanya. Sebagai gambaran 
perkembangan pendidikan di Kecamatan Anggeraja, salah satunya dapat 
dilihat dari angka rasio murid guru dimana rasio ini menunjukkan kuantitas 
guru dalam proses belajar mengajar. Rasio murid-guru akan memiliki 
makna yang lebih baik jika nilainya semakin kecil karena pengawasan 
terhadap murid akan lebih intensif. 
c) Agama dan Kesehatan  
Adapun keyakinan masyarakat di Kecamatan Anggeraja ini adalah 
umunya beragama Islam. Sarana dan prasarana rumah ibadah telah ada yaitu 
ada buah masjid tersebar di beberapa desa di Kecamatan Anggeraja. 
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Salah satu faktor penunjang 
kesehatan bagi masyarakat adalah ketersediaan fasilitas kesehatan. Fasilitas 
kesehatan yang ada di kecamatan ini yaitu 1 rumah sakit bersalin, 13 
puskesmas, poskesdes, pustu dan polindes. 
Puskesmas sebagai salah satu unit pelayanan fungsional. 
Puskesmas yang berada dikecamatan ini adalah puskesmas anggeraja yang 
                                                          





terletak di kelurahan lakawan. Sedangkan masing-masing puskesmas 
pembantu (pustu) yang terletak masing-masing desa kecuali Desa/Kelurahan 
Tanete, Mataram, Bubun Lambadan Mandatte. Banyaknya tenaga 
Kesehatan di Kecamatan Anggeraja adalah 39 orang PNS yang terdiri dari 1 
dokter umum, 1 dokter gigi, 6 bidan, 17 perawat dan 14 tenaga Kesehatan 
lainnya. 
2. Sejarah Berdirinya Wisata Dante Pine  
Setiap tempat tentunya mempunyai sejarah tersendiri serta asal 
usul mengapa tempat itu didirikan. Sama halnya dengan objek Wisata Dante 
Pine ini, yang sebagaimana kawasan wisata ini dulunya hanyalah sebuah 
hamparan hutan pohon pinus yang tidak pernah dimanfaatkan. Mulanya ide 
untuk membangun objek wisata ini pertama kali digagas oleh  Hardiono 
selaku leader pengelola wisata Dante Pine. Berangkat dari sebuah hobi dan 
keisengan namun seiring berjalanya waktu hingga hobi tersebut menjadi 
peluang bagi pengelola untuk membangun sebuah tempat wisata. 
Pelaksanaan pembangunan wisata ini mulanya berawal dari 
Cekong Hill yang tidak lain adalah wisata yang dibangun oleh pengelola 
sebelum dibuatnya wisata Dante Pine. Akan tetapi itu ditutup lantaran masa 
kontrak kerjasama antara pengelola dan pemilik lahan berakhir, dan tidak 
bisa diperpanjang lagi karena sesuatu hal. Tujuan pembuatan wisata  
ekstrem tersebut dilandasi karena banyaknya potensi wisata alam, namuun 
tidak dikelola dengan maksimal. Objek- objek wisata alam dengan wahana 
permainan yang ekstrem sudah banyak di jumpai didaerah lain seperti di 
daerah Jawa, namun belum ada di Sulawesi Selatan 
Berikut adalah kutipan wawancara dengan ketua Kampoeng 





 “ objek wisata alam sudah terlalu banyak. Ini salah satu upaya 
yang kami lakukan untuk menarik wisatawan dengan hadirnya wisata baru 
seperti ini. Cekong Hills kemarin adalah pencetus wisata ekstrem di Sulsel, 
jadi harus di lanjutkan lagi di Dante Pine”.62 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketua Kampoeng 
Massenrempulu tersebut bahwa pihak pengelola ingin melakukan sebuah 
inovasi di bidang pariwisata. 
Pelaksanaan pembangunan wisata Cekong Hills dilakukan pada 
tanggal 6 Juni 2016 dan pada tanggal 27 Juli 2017 masa kontrak lahan yang 
disewakan berakhir. Sehingga pada akhirnya pengelola mulai membangun 
wisata Dante Pine pada tahun 2018 pembangunan pun dilakukan sedikit 
demi sedikit tidak langsung secara menyeluruh. Mengingat kondisi lahan 
yang masih butuh dibersihkan secara bertahap dan proses pembuatan 
berbagai objek wisata yang tak bisa dilakukan sekaligus. Pada tanggal 28 
Agustus 2018  wisata Dante Pine ini dibuka dan diresmikan. 
Dante pine memiliki luaus sekitar 2 hektar, sebagian lahan sudah 
terpakai atau dibanguni sarana prasarana/ fasilitas dari Dante Pine itu 
sendiri, selebihnya lagi masih kosong atau berupa hamparan pohon pinus 
yang nantinya akan dibanguni wisata spot foto, penginapan, juga kolam 
renang dan beberapa tambahan fasilitas lainnya. 
Nama Dante Pine berasal dari kombinasi antara bahasa daerah dan 
bahasa Inggris. Dante berasal dari bahasa Enrekang yang artinya halaman 
depan rumah dan Pine berasal dari bahasa Inggris artinya pohon pinus. 
Nama ini dipilih, karena kawasan wisata ini memang terdapat banyak pohon 
pinus. 
                                                          







Konsep wisata alam ekstrem ini pengelola mendapatkan inspirasi 
dari wisata yang ada di daerah jawa tepatnya di Bandung. Hal ini dijelaskan 
oleh informan Herdianto yang mengatakan:  
“ kami sengaja membuat konsep wisata alam yang ekstrem seperti 
ini supaya wisatawan lebih tertarik berkunjung, mengingat potensi alam 
yang ada di Enrekang sangat mendukung seperti suasana hijau dan sejuk 
ditambah wisata seperti ini belum ada di jumpai sebelumnya terkhusus di 
sulsel dan ini menjadi satu satunya wisata ekstrem yang ada di sulsel saat 
ini”.63 
Alasan didirikannya tempat wisata ini karena melihat potensi 
daerah Enrekang yang sangat besar, sumber daya alam yang sangat 
memadai, serta semangat pemuda  setempat untuk membangun daerahnya 
menjadi tempat pusat rekreasi. Disamping itu pula pengelola ingin 
memperkenalkan wisata Dante Pine bukan hanya lokal tapi juga sampai 
keluar kota, serta dapat meningkatkan ekonomi terutama bagi pemuda-
pemuda setempat yang putus sekolah. 
a. Profil Pengelola 
Table. 1 
Keadaan profil pengelola pada Wisata Dante Pine di Anggeraja 
berdasarkan jenis kelamin. 
No Jenis Kelamin Jumlah  
1. Laki- laki  16 
2. Perempuan  6 
 Jumlah  22 




                                                          








b. Struktur Pengelola Dante Pine 
Struktur pengelola menggambarkan susunan dari ketua hingga 
anggota serta jabatan. 
 
1) Perintis atau pengelola 
Dalam hal ini adalah pengelola yang menggagas, memulai ide dan 
mengelola tempat wisata dari awal sampai saat ini. Dalam hal ini pengelolah 
yang memutuskan untuk mengambil langkah yang akan dilakukan 







1. Fadli 9. Subair Syam
2. Suherman Cindang 10. Dian
3. M. Raju 11. Imma
4. Rusdianto 12. Tuti
5. Jono 13. Delvy
6. Rahmat Hidayat 14. Ilyas Suryadi
7. Alpian 15. Syuhudi ismail S.Pd










2) Wakil  
Wakil membantu suatu program kerja jangka pendek maupun 
jangka panjang, wakil juga dapat melakukan pengambilan keputusan ketika 
ketua sedang berhalangan atau tidak ditempat. 
3) Bendahara  
Bendahara yang dimaksudkan ialah yang menyimpan dan 
mengeluarkan uang, membukukan segala pengeluaran dan pemasukan, 
mencatat tanggal uang masuk , sumber dana dan jumlah dana. Intinya ialah 
seorang bendahara mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu 
organisasi/perusahaan dalam menunjang suatu kebutuhan dalam organisasi/ 
perusahaan. 
4) Anggota  
Anggota dalam hal ini mempunyai peran atau tugas di wisata 
Dante Pine yang tterbagi dan juga bermacam- macam, ada yang bertugas di 
kedai kopi, tempat pembayaran untuk masuk ke tempat wisata, fasilitator 
tiap objek wisata, membersihkan daerah tempat wisata, publikasi dan 
dokumentasi, serta menjaga keamanan disekitaran objek wisata dan lain-
lainya. 
c. Fasilitas Wisata Dante Pine 
Wisata Dante Pine merupakan salah satu objek wisata baru, 
keberadaanya kini menjadi salah satu icon baru di Enrekang. Saat ini 
kawasan wisata ini cukup terkenal di mata masyarakat lokal, luar kota 
maupun turis- turis dari berbagai Negara sudah banyak berkunjung ke 





Berlatar panorama alam yang masih natural dengan suguhan Buttu 
Kabobong serta suasana sejuk dari deretan pohon pinus yang ada di 
kawasan tempat wisata, lokasi ini menjadi idaman yang merindukan suasana 
desa dan perpaduan alam terbuka yang tentram, nyaman dan jauh dari hiruk 
pikuk suasana perkotaan. Dengan ketinggian yang berada kurang lebih 360 
mdpl  menjadikan kawasan wisata ini cukup sejuk dan menjadi wilayah 
yang sangat bersahabat untuk berbagai macam tanaman untuk daerah tropis. 
Kawasan dengan dengan hamparan hijau dari rindangnya pohon 
pinus yang jika pagi dan sore hari menjelang, kabut menaungi sebagian 
besar wilayahnya. Dikawasan ini para pengunjung dapat menikmati 
keindahan pegunungan sambil menyeruput secangkir kopi khas dari 
Enrekang, Pengunjung Dante Pine dapat mengabadikan momen-momen 
seru, karena telah disediakan spot-spot foto unik. Tempat untuk 
mengabadikan momen ini cukup ekstrim, dan menjadi tantangan tersendiri 
bagi wisatawan. Pasalnya, Anda harus berada di tepi jurang. Tetapi tak perlu 
khawatir, karena keamanannya telah terjaga. Tidak hanya itu, Dante Pine 
juga menyediakan wahana yang cukup ekstrim, Zip Bike, yakni berupa 
sepeda yang menggunakan tali yang diikat di pohon, dan berada di 
ketinggian 10 meter dari tanah serta terdapat pula ayunan ekstrem, ruma 
hobbit, dan tarzan swing dengan ketinggian 36 meter. 
Biaya masuk ke lokasi tempat wisata Dante Pine ini yaitu 
Rp.7000/orang. Kawasan wisata Dante Pine dilengkapi dengan fasilitas 
seperti kedai kopi, musollah, dan tempat camping. 
Jumlah pengunjung wisatawan tiap waktu terus berubah, kadang 
mengalami peningkatan dan terkadang pula mengalami penurunan. 





pengunjung bisa mencapai 2.000 pengunjung/ hari. Penurunan dan 
peningkatan jumlah wisatawan berpengaruh terhadap pengembangan tempat 
wisata. Namun pula  terjadi karena waktu kerja dan liburan panjang. 
Penurunan terjadi ketika waktu kerja dan peningkatan terjadi ketika musim 
liburan dan waktu- waktu perayaan tertentu. 
B. Strategi Promosi Yang Dilakukan Oleh Pengelola Wisata Dante Pine 
Melalui Instagram 
Pelaksanaan strategi promosi tidak terlepas dari proses 
mengenalkan dan memberi tahu. Proses tersebut dilalui oleh seluruh 
kegiatan bisnis atau usaha. Proses tersebut dilaksanakan dengan sarana 
promosi yang ada. Sarana bauran promosi yakni periklanan, penjualan 
personal ( personal selling), hubungan masyarakat ( public relation), 
penjualan langsung ( direct marketing), dan promosi penjualan ( sales 
promotion). 
Adapun sarana kegiatan promosi yang di gunakan oleh pengelola 
wisata Dante Pine selain periklanan di Instagram diantanya adalah 
memasang spanduk di area yang strategis dan mudah di lihat, kegiatan 
promosi dari mulut kemulut dan melaksanakan event- event atau kegiatan 
seperti live musik dan mengadakan event jajanan makanan khas daerah 
Enrekang. 
Namun strategi promosi yang dianggap paling efektif dan aktif 
digunakan adalah melalui Instagram. Sarana bauran promosi yang telah ada, 
dipraktikkan oleh pengelola wisata Dante Pine untuk memperkenalkan dan 
memberi tahu konsumen tentang produk ( keberadaan tempat wisata Dante 
pine), harga, kualitas, dan berbagai wahana dan tempat swafoto yang 





promosi oleh Wisata Dante Pine yaitu periklanan. Iklan merupakan suatu 
bentuk komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, 
pelayanan, atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. Maksud 
dari kata nonpersonal merupakan suatu iklan melibatkan media massa 
(televisi, radio, majalah, koran) yang bisa mengirimkan pesan kepada 
sejumlah besar kelompok individu pada saat bersamaan. Jelas dalam hal ini 
bahwa pengelola wisata Dante pine menggunakan media sosial instagram 
sebagai sarana periklanannya. Pengelola wisata Dante Pine mengiklankan 
wahana dan fasilitas yang ditawarkan di media sosial instagram bertujuan 
untuk senantiasa menginformasikan kepada konsumen tentang fasilitas 
terbarunya sehingga mendapat respon atau aksi dengan segera melalui 
media tersebut dari konsumen. 
Berikut merupakan pemaparan mengenai pemanfaatan Instagram 
sebagai media promosi pariwisata yang dilakukan oleh pengelola akun 
Instagram @dantepine. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hardiono,S.T. selaku ketua/ 
pengelola akun @dantepine mengenai awal mula pembuatan akun 
Instagram @dantepine yaitu: 
“ ya awalnya saya hanya iseng-iseng memposting foto-foto 
mengenai objek wisata Dante Pine dikabupaten Enrekang pada Instagram, 
kemudian banyak yang respect, menyukai, dan memfollow lalu saya 
kemudian mengelola akun Instagram @dantepine. Selain itu banyaknya 
teman-teman di Instagram yang kemudian memberikan tag foto ke akun 
kami, selanjutnya dipilih yang berkualitas kemudian diupload di Instgaram 
@dantepine” .64 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa 
dalam proses promosi wisata Dante Pine di Kecamatan Anggeraja, 
pengelola akun Instagram @dantepine merupakan komunikator yang 
                                                          






memberikan pesan atau informasi kepada khalayak. Melalui akun Instagram 
@dantepine maka berbagai potensi objek wisata yang ada di Dante Pine 
dapat diexplore, sehingga berdampak terhadap tingkat kunjungan wisatawan 
di Dante Pine kecamatan Anggeraja.  
Selain itu pengelola menggunakan Instagram dalam berpromosi 
karena peminatnya banyak dan mendapatkan respon yang cepat dari 
pengguna lain. Sebenarnya ada beberapa media sosial yang mereka 
gunakan, tetapi Hartono,S.T. mengatakan: 
“ Tapi menurut saya malah penggunaan Instagram lebih efektif. 
Kerena menurut saya kebanyakan pengunjung yang datang mengetahui 
tempat wisataa ini dari Instagram”.65 
Memang menurut informan lainnya juga mengatakan bahwa 
Instagram dianggap media yang paling efektif yang digunkan oleh pengelola 
wisata Dante Pine. Dimana Instagram mempunyai kelebihan seperti 
mempunyai fitur-fitur yang dimanfaatkan oleh pengelola dalam melakukan 
promosi sehingga bukan hanya sampai di periklanan saja, adapun fitur –fitur 
yang di maksud yaitu:  
a. Foto danVideo 
Foto dan video digunakan sebagai mediator teknologi dalam 
penciptaan dn difusi citra tujuan wisata. Seperti yang dilakukan oleh 
pengelola wisata Dante Pine, dimana didalam penggunaan Instagram  
@dantepine pesan yang disampaikan salah satunya dengan melalui foto atau 
video dengan menggunakan strategi pengambilan gambar menggunakan 
Dof Luas yang melibatkan manusia dan alam sekitarnya. Agar pesan 
melalui foto atau video dapat menarik perhatian para pengguna Instagram 
lainya seperti yang dikatakan oleh salah satu pengelola: 
                                                          






“ Misalnya kami lebih sering melakukan unggahan foto atau video 
tentang aktivitas dan objek wisata yang ada. Lalu kemudian banyak 
yang tertarik dan kadang mengatakan “ keren, kapan yah bisa 
berkunjung?”.66 
Jadi dari wawancara dengan salah satu pengelola di atas menyebutkan 
bahwa dengan foto keadaani ditempat wisata dapat memunculkan pesan 









Gambar 1. Unggahan Foto Objek Wisata pada akun instagram 
@dantepine (22 November 2017) 
Foto-foto yang diunggah menurut informan juga harus memiliki 
kriteria tertentu agar pengguna lain tertarik. Untuk memperoleh kriteria foto 
yang diinginkan maka harus ada penyeleksian terhadap foto-foto yang 
didapat. Seleksi foto tersebut seperti: memilih foto-foto yang bagus, tempat 
yang belum terekspos media, foto yang diambil dari sudut yang berbeda 
walau masih dalam satu tempat wisata dan tentunya pada wisata-wisata 
yang baru yang belum dikenal masyarakat luas. Kegiatan seleksi foto ini 
menurut informan dilakukan oleh admin, namun disisi lain anggota yang 
                                                          





lain juga bisa menyarankan foto yang mana yang bisa diusulkan kepada 
admin agar bisa diunggah. Foto-foto yang diunggah dalam @dantepine 
sendiri dari hasil observasi menunjukan bahwa dalam setiap harinya untuk 
jumlah unggahannya tidak menentu, bisa dua, tiga bahkan lebih. Yang pasti 
setiap harinya @wisatagrobogan selalumengunggah foto minimal satu. 
Hasil riset yang dilakukan oleh Ara menyatakan bahwa sebanyak 
76,1% orang yang melakukan pemostingan foto ke media instagram setelah 
melakukan perjalanan wisata. Saat ini dalam penggunaan foto dalam 
Instagram mencapai 1.265.080 foto yang diposting oleh para pengguna.67 
b. follower 
Pengelola akun Instagram @dantepine juga membuka peluang bagi 
para pengguna Instagram dan followernya untuk berkomentar terhadap hal 
yang mereka bagikan di Instagram, sehingga proses komunikasi menjadi 
timbal balik, bukan hanya satu arah. Proses interaksi inilah yang sangat 
penting dalam penggunaan Instagram. Saat ini jumlah follower pada akun 
Instagram @dantepine sejak dibuat pada agustus 2018 sampai sekarang ini 







Gambar 2. Jumlah Follower akun instagram @dantepine 
( 05 November 2018) 
                                                          






Dapat dilihat dalam gambar tersebut menunjukan upaya 
mempromosikan potensi pariwisata Dante Pine melalui Instagram 
mendapatkan respon dari pengguna. Dari situ membuktikan banyak yang 
tertarik pada akun @dantepine hingga mereka mau mengikuti aktivitas 
@dantepine dan mau menjadi followernya. 
Hal tersebut terkait dengan adanya dari awal Instagram diluncurkan 
pada pertengahan bulan Agustus mengalami peningkatan jumlah pengguna 
dan upload foto. Serta banyaknya follower dalam akun wisata Dante Pine 
juga menunjukan bahwa ketika seseorang dalam merencanakan perjalanan 
biasanya mereka cenderung terlebih dahulu melakukan pencarian informasi 
yang ekstentif terhadap lokasi wisata.  
Karena yang memegang akun @dantepine adalah admin dan hanya 
satu orang saja , maka yang paling banyak mengetahui lalu lintas dalam 
@dantepine adalah admin. Mengenai follower, Hardiono,S.T berpendapat: 
“saya melihat pada dunia maya kan banyak seperti Instagram dan 
lainnya semua saya coba responnya yang bagus yang mana begitu. Saya 
bikin Instagram itu cepat, jadi satu hari saja itu followers selalu bertambah 
dalam jumlah yang lumayan banyak.”68 
Selain itu, dalam mempromosikan potensi pariwisata daerah 
menurut semua informan tidak ada sasaran untuk orang-orang tertentu 
supaya datang berkunjung ke Dante Pine. Hanya saja yang paling utama 
targetnya ialah masyarakat Enrekang itu sendiri mau mencintai wisatanya, 
pertama itu dulu. Terutama untuk kalangan muda yang biasanya aktif juga 
dalam menggunakan media sosial. 
 
 
                                                          







Sebagian besar dalam mengunggah foto, pengelola wisata Dante 
Pine juga menyertakan caption pada setiap foto-foto unggahannya. Dalam 
mempromosikan potensi wisata, Hardiono menyatakan bahwa bukan hanya 
foto saja yang digunakan untuk menarik perhatian pengguna Instagram lain, 
melainkan juga didalam foto tersebut juga ada ajakan untuk ke tempat 
wisata serta ajakan agar pengguna lain mau bergabung dan ikut 









Gambar 3. Caption pada Akun Instagram @dantepine  
( 5 November 2018) 
Bukan hanya itu saja penggunaan caption yang dilakukan. 
Hardiono berkata: 
“Biasanya kalau di foto selalu diberi keterangan lengkap, jadi orang 
lebih mudah untuk berkunjung ke Dante Pine.”69 
                                                          







Jadi dari hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa caption di 
sini juga berisikan mengenai informasi lengkap mengenai lokasi wisatanya. 
Dari observasi yang dilakukan peneliti menunjukan adanya caption yang 











Gambar 4. Caption pada Akun Instagram @dantepine  
( 5 November 2018) 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikemukakan bahwa caption 
berisikan mengenai informasi lengkap mengenai lokasi tempat wisatanya. 
Dari analisis dokumen yang dilakukan peneliti juga menunjukkan adanya 
caption yang menginformasikan keterangan lokasi serta nama objek wisata 
dan juga biaya masuk ke tempat wisata yang diunggah dalam akun 
Instagram @dantepine. 
d. Hashtag (#) 
Hashtag di sini juga sering digunakan. Dari hasil observasi dan 
wawancara infoman menyebutkan bahwa #wisatadantepine lah yang sering 





#explorenrekang #hashtageksploreenrekang #lingkarmaspul 
#ayokeenrekang #sulawesiholiday dan sebagainya juga sering dicantumkan 









Gambar 5. Contoh Hashtag (#) pada Akun Instagram @dantepine  
( 5 November 2018) 
 Tujuan menggunggah foto dengan pemberian hashtag tersebut 
adalah agar pengguna lain dapat dengan mudah menemukan foto-foto. 
Sedangkan fungsi hashtag memang sama, dimana fitur hashtag (#) dalam 
Instagram ini berfungsi untuk menandai foto-foto yang diunggah pengguna 
agar pengguna lain saat mencari dengan kata kunci hashtag tersebut dapat 
dengan mudah menemukan foto yang kita unggah.  
Hal tersebut menunjukan bahwa hashtag merupakan fasilitas 
penting dalam Instagram dimana dapat memfasilitasi pengguna untuk 
mendukung dalam penyebaran foto ke pengguna Instagram lain. Selain itu 
fungsi hashtag juga bisa untuk pengelompokan dalam konten wisata, untuk 
pencarian konten perjalanan, dapat memperluas postingan pariwisata serta 





fungsi tersebut menunjukan Instagram memberikan kekuatan yang bisa 
dimanfaatkans ebagai media promosi kontemporer. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penggunaan re-post untuk 
menarik perhatian pengguna lain agar mau melakukan tag foto dan memakai 
hashtag #dantepine yang akhirnya foto pengguna lain tersebut 
berkesempatan untuk di re-post dalam @dantepine. Instagram memberikan 
kesempatan untuk tujuan wisata baru berdasarkan pengalaman individu 
sebelumnya. 
Penggunaan Findergram berdasarkan hasil wawancara dengan 
Hasfan, S.T sebagai berikut : 
“ Kalau penggunaan Findergram berfungsi untuk memudahkan 
kita dalam pencarian hashtag”.70 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa 
dengan menggunakan fitur berupa findergram dapat memudahkan pengguna 
dalam mencari hashtag. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Martinez yang 
menyatakan bahwa melalui Findergram memungkinkan pencarian hashtag, 
yang juga memberikan pilihan dalam menampilkan gambar yang sedang 
diunggah. 
e. Repost  
Mengenai repost foto, biasanya ini juga berkaitan dengan 
penggunaan #wisatadantepine. Hardiono mengatakan: 
“jadi kalau teman-teman mau fotonya di repost harus pakai hashtag 
itu.” 71 
Inti dari penggunaan repost yang dilakukan menurut informan ialah 
fungsinya sama yaitu untuk promosi. Jika pengguna Instagram lain 
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menggunakan #wisatadantepine berarti hal tersebut menunjukan bahwa 










Gambar 6. Contoh Repost pada Akun Instagram @dantepine  
( 5 November 2018) 
Dengan adanya hashtag tersebut keuntungannya orang menjadi 
lebih banyak mengetahui wisata-wisata yang ada di Dante Pine. Intinya 
repost disini digunakan untuk menarik perhatian pengguna lain agar mau 
melakukan tag foto dan memakai #wisatadantepine yang akhirnya foto 
pengguna lain tersebut berkesempatan bisa direpost dalam @dantepine. 
f. Searchtagram 
Penggunaan Searchstagram pada akun Intagram @dantepine 
dilakukan untuk mempromosikan akun Instagram teman-teman yang telah 
berpartisipasi mengirimkan foto-fotonya yang berkaitan dengan tempat 
wisata di Dante Pine kepada admin, yang kemudian diposting diakun 
Instagram @dantepine.  
Seperti yang dikatakan oleh ketua/leader pengelola wisata  : 
“kita jarang juga ngetag akun lain kecuali ngetag orang yang sudah 
berpartisipasi ngirimin foto-foto liburannya di Dante Pine, yah sebagai 





melalui foto-foto yang dikirim untuk diposting di @dantepine, dan kita juga 









Gambar 7. menunjukan fitur searchstagram pada media Instagram 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikemukakan bahwa 
penggunaan searchtagram berfungsi sebagai cara untuk 
mengkomunikasikan akun satu sama lain dengan tujuan akun tersebut dapat 
dilihat pengguna Instagram lainnya dan mampu menambahkan jumlah 
follower. 
g. Instastory  
Instastory merupakan fitur baru dari Instagram, yang 
memungkinkan pengguna mengirim foto dan video yang dapat dilihat dan 
akan menghilang setelah 24 jam. Disini pengguna Instagram juga dapat 
melihat aktivitas pengguna lain melalui foto atau video, bahkan dapat 
menyaksikan langsung secara live . yang Untuk melihat story seseorang, 
pengguna tinggal tap pada foto profil mereka. Story mereka akan muncul 
secara full-screen, dan kemudian akan muncul semua content yang mereka 
posting dalam 24 jam terakhir di Instastory.  
Pada akun Instagram @dantepine, seperti yang dikatakan 
Hardiono,S.T : 
                                                          





“ Dari admin memang jarang menggunakan instastory, 
dikarenakan respon dari pengguna Instagram belum begitu banyak, 
dibanding dengan kita posting foto dan video secara langsung di Instagram 
Selain itu foto atau video yang diposting di instastory waktunya terbatas.” 73 
Dari pernyataan diatas, juga sesuai dengan hasil analisis 
dokumentasi yang peneliti lakukan, dimana akun Instagram @dantepine 
jarang menggunakan fitur instastory untuk melakukan kegiatan komunikasi 
dan promosi wisata Dante Pine di kecamatan Anggeraja. Hal ini ditandai 
dengan jarangnya muncul tanda atau notifikasi pada gambar profil akun 
Instagram @dantepine yang jika menggunakan Instastory akan ada 
lingkaran berwarna gradasi ungu dan orange ditepi gambar profilnya. 
h. Feedback  
Mengenai Feedback antara pengelola dengan para pengguna 
Instagram lain dapat dilihat pada akun @dantepine dimana banyak terdapat 
pengguna lain yang berkomunikasi dengan admin wisata Dante Pine melalui 
komentar-komentar pada setiap foto yang diunggah @dantepine.  Hal ini 
berkaitan dengan pemasaran langsung (direct marketing) yaitu upaya 
perusahaan atau organisasi untuk berkomunikasi secara langsung dengan 
calon pengunjung sasaran dengan maksud menimbulkan tanggapan dan/atau 
transaksi penjualan melalui komentar atau like. 
 Banyak komentar yang menunjukan mereka bangga terhadap 
potensi wisata yang telah diunggah oleh admin di @dantepine. Hal tersebut 
menunjukan bahwa dalam Instagram juga bisa memungkinkan komunikasi 
dua arah dapat berlangsung. 
 
 
                                                          













Gambar 8, yang menunjukkan feedback berupa Like dan komentar 
pada Instagram @dantepine ( 5 November 2018) 
Hal tersebut didukung hasil wawancara dengan duta wisata 
enrekang 2017 Pratiwi Iskandar Tangko  dengan akun Instagramnya 
@twyskandtan. Sebagai follower dalam akun Instagram @dantepine, saat 
diwawancarai menyatakan bahwa: 
“ Saya biasanya lihat foto-foto yang diunggah oleh akun Instagram 
@dantepine, lebih sering ngelike, sama ngetag dan juga member komentar. 
Ya cukup untuk memberikan referensi saya untuk lebih giat lagi 
memperkenalkan potensi wisata yang ada di Enrekang khususnya wisata 
Dante Pine .” 74 
Hal yang sama diungkapkan oleh Eka Taufiqa dengan akun 
Instagramnya @ochaszaliah. Sebagai follower dari akun Instagram 
@dantepine ini juga menyatakan bahwa: 
“ Kalau saya sering lihat foto-foto postingannya @dantepine, terus 
datang  ketempat wisata Dante Pine sama temen-temen. Foto saya beberapa 
kali  di posting sama akun @dantepine, biasanya DM (direct massage) dulu 
kalo tidak via Line atau Whatshapps.75 
Berdasarkan hasil analisis dokumen serta wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dapat dikemukakan bahwa partisipasi komunikan 
dalam kegiatan promosi wisata Dante Pine  dikecamatan Anggeraja yang 
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dilakukan oleh pengelola akun Instagram @dantepine sangat baik, di mana 
sebagian besar follower memberikan respon yang positif serta adanya 
partisipasi aktif dari follower dengan menghubungi pengelola akun 
Instagram @dantepine untuk minta dire-post. 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Kegiatan Promosi 
Yang Dilakukan Oleh Pengelola Wisata Dante Pine Melalui Instagram 
Strategi promosi sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang 
berkunjung, namun tidak dapat dielakkan juga bahwa terdapat faktor-faktor 
penghambat dan pendukung dalam upaya meningkatkan jumlah wisatawan 
ke Wisata Dante Pine di Kecamatan Anggeraja. 
1. Faktor Pendukung 
Adapun faktor- faktor yang menjadi pendukung dalam kegiatan 
promosi melalui instagram pada Wisata Dante Pine adalah : 
a. Objek Wisata  
Wisata Dante Pine adalah salah satu wisata baru di kecamatan 
Anggerja, meskipun begitu sudah banyak pengunjung yang datang ke 
tempat wisata ini, bukan hanya pengunjung domestik namun beberapa 
perwakilan dari negara- negara lain yang sudah banyak berkunjung dengan 
melihat beberapa postingan pada Instagram @dantepine. Hal yang menjadi 
keunikan wisata ekstrem ini adalah dia yang terletak di daerah pegunungan 
dengan menyajikan objek wisata seperti: tarzan swing dengan ketinggian 25 
m, sepeda gila, dan beberapa spot poto yang terletak di atas ketinggian. Hal 
inilah yang yang membedakan kawasan ini dengan objek wisata lain. 
Seperti pernyataan oleh salah seorang pengunjung/ follower wisata 
@dantepine yang bernama Surahmi: 
“ pertama kali saya tahu tempat wisata ekstrem ini awal mulanya 
saya mencari referensi tempat wisata yang ada di Sulawesi Selatan  mealui 





dan tertarik untuk ke sana. Setelah saya berkunjung memang tempatnya 
sangat bagus, sejuk ditambah lagi keindahan pegunungan sebagai 
begroundnya. Selain itu yang paling saya sukai yaitu banyak spot- spot poto 
yang bervariasi”.76 
Berdasarkan pernyataan dari salah satu pengunjung di atas yang 
membenarkan bahwa pengenalan wisata dante pine di ketahuinhya melalui 
Instagram. Adapun spot-spot yang ditawarkan sesuai dengan apa yang di 
gambarkan dalam unggahan mealui akun @dantepine. 
b. Fitur- fitur yang ada pada Instagram 
Dalam kegiatan promosi wisata melalui instagram, pihak pengelola 
memilih menggunakan Instagram dengan memanfaatkan fitur yang ada di 
dalam Instagram. Seperti yang diungkapkan oleh Bair selaku biro publikasi 
dan dokumentasi yang menyatakan: 
“ kami menggunakan Instagram sebagai media dalam 
mempromosikan wisata Dante Pine ini dikarenakan sifatnya yang uptodate 
dan jangkauanya yang luas serta adanya fitur-fitur yang menarik yang 
membuat kami memilih Instagram sebagai media dalam mempromosikan 
wisata Dante pine ini”.77 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa pihak 
pengelola memilih menggunakan Instagram sebagai media dalam 
berpromosi dengan mempertimbangkan beberapa hal diantaranya yaitu 
dengan adanya fitur- fitur yang  mampu mendukung proses pemanfaatan 
Instagram sebagai media promosi secara online. 
Adapun fitur yang dimanfaatkan oleh pengelola wisata, sebagai 
berikut: 
1. Upload Foto dan Video 
2. follower 
3. Judul foto (caption) 
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4. Arroba (@) 
5. Hashtag  (#) 
6. Repost  
7. Searchtagram  
8. Instastory  
9. Feedback ( like atau komen) 
Fitur- fitur dalam Instagram menjadi sesuatu yang terpenting dalam 
kegiatan promosi melalui Instagram karena fitur ini dapat mendukung dan 
mempermudah efektivitas suatu kegiatan promosi. Serta dengan adanya fitur 
tersebut gambar atau video yang dihasilkan juga baik dan menarik.  
2. Faktor Penghambat 
a. Akses/ jaringan  
Akses/ jaringan adalah salah satu hal yang menentukan kegiatan 
promosi melalui Instagram dapat berjalan dengan lancar, karena tanpa 
adanya jaringan instagram tidak dapat di akses. Seperti yang di ungkapkaan 
oleh salah saatu pengelol wista yaitu: 
“ Di tempat wisata ini jaringan belum begitu stabil sehingga ini 
menjadi salah satu permasalahan tersendiri bagi kami selaku pengelola 
wisata.” 78 
Berdasarkan hsil wawncaara tersebut dapat dijelaskan bahwa 
dengan keadaan jaringan internet yang belum begitu stabil menjadi 
masalah tersendiri bagi pengelola. Karena untuk mengakses Instagram 
jaringan menjadi hal yang sangat penting, bagi mereka yang berada di  
daerah perkotaan tentunya hal tersebut tidak akan begitu menjadi 
masalah. Lain halnya dengan orang-orang yang berada di wilayah 
                                                          






pegunungan yang minim jaringan internet, sehingga kendala jaringan 






























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada 
pembahasan sebelumnya,maka dapat ditarik kesimpuan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan Instagram sebagai sarana periklanan dalam penerapan stretegi  
promosi pariwisata pada akun @dantepine berjalan dengan baik dan lancar 
melalui empat tahap yaitu komunikator, pesan, saluran, dan komunikan. 
Adapun yang mendasari pengelola wisata menggunakan Instagram dalam 
mempromosikan wisata Dante Pine karena media Instagram merupakan 
media jejaring sosial berbasis foto dan video yang menyediakan fitur 
pendukung untuk bisa dimanfaatkan sebagai media promosi wisata Dante 
Pine. Fitur- fitur yang dimaksud diantaranya yaitu Upload foto dan video , 
follower, Caption, Hashtag, Repost , Searchtagra, Instastory, Feedback ( 
like dan koment) 
2. Faktor pendukung dan penghambat dari pengadaan strategi promosi melalui 
Instagram oleh pengelola, yaitu: 
a) Faktor pendukung, yaitu berbagai objek wisata yang ditawarkan 
oleh wisata Dante Pine dan fitur-fitur yang disediakan dalam 
Instagram yang mendukung kegiatan promosi.  
b) Faktor penghambat yaitu, menyangkut dana pengelolaan wisata 









Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian, maka peneliti berpendapat beberapa hal yang 
menjadi implikasi terkait “ Strategi Promosi Melalui Instagram Pada Wisata 
Dante Pine di Kec. Anggeraja Kab. Enrekang”: 
1. Pengelola akun Instagram @dantepine sebaiknya meningkatkan aktivitas 
promosi dengan menjadwalkan pengunggah foto/ video seputar tempat 
wisata tersebut sehingga akun Instagram @dantepine selalu update. Hal ini 
dilakukan agar konsumen lebih banyak mendapatkan informasi, serta dengan 
jadwal yang teratur akan menguatkan akun @dantepine di fikiran para 
pengguna Instagram. 
2. Peneliti ini mengharapkan pihak pengelola Dante Pine sebaiknya melakukan 
kerja sama/ menjalin mitra sejajar dengan para pengelola wisata  alam terkait 
dan mitra usaha/ wisata lainnya termasuk hal-hal yang berkaitan dengan 
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 Nama    : 
 Umur    : 
 Pekerjaan/ Jabatan  : 
Daftar pertanyaan: 
1. Bagaimana usaha yang dilakukan pengelola terhadap Wisata Dante Pine 
agar lebih bisa menarik minat pengunjung? 
2. Media apa yang digunakan untuk memperkenalkan Wisata Dante Pine ke 
khalayak? 
3. Mengapa menggunakan Instagram sebagai media dalam mempromosikan 
Wisata Dante Pine? 
4. Seberapa efektifkah penggunaan Instagram dalam menarik minat 
wisatawan? 
5. Bagaimana awal mula pembuatan akun Instagram @dantepine? 
6. Bagaimana penggunaan  fitur- fitur yang ada pada Instagram? 
7. Apa faktor penghambat dari penerapan strategi promosi pengelola melaui 
Instagram dalam meningkatkan minat pengunjung? 
8. Apa faktor pendukung dari penerapan strategi promosi pengelola melaui 
Instagram dalam meningkatkan minat pengunjung? 
9. Apa target pembangunan Wisata Dante Pine  selanjutnya? 
10. Dana pembangunan berasal dari mana? 
Pengunjung 
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai postingan dari akun Instagram 
@dantepine? 
2. Menurut anda efektifka penggunaan instagram @dantepine dalam 



















1. Wawancara peneliti dengan pengelola Wisata Dante Pine 
 
 
Wawancara dengan Hardiono, S.T ( ketua/leader wisata Dante Pine) 
 
 



















2.  Fasilitas dan  Permainan Dante Pine  















            
          ( Karpet Aladin) 
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